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ABSTRAK 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten 

Kampar 

Oleh  

Iqbal Syafwandi 

12170513558 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan lingkungan kerja, 

etos kerja terhadap kinerja pegawai di DPMPTSP Kab. Kampar, dan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh linkungan kerja dan etos kerja terhadap pegawai. 

Dalam penelitian ini penulis menyebarkan kuesioner kepada 79 responden dengan 

metode purposive sampling. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan alat uji regresi linier berganda dan menggunakan program olahan 

data SPPS 22. Pada penelitian ini berdasarkan uji t yang dilakukan menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai (Y), serta etos kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y). Melalui uji F diketahui 

bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hasil koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

dari variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya sebesar 

67,4% dan sisanya sebesar 32,6 merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja dan Etos Kerja, Kinerja Pegawai dan 

Pengaruh   
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ABSTRACT 

The Influence of Work Environment and Work Ethic on Employee 

Performance at the Investment and One-Stop Integrated Services Office in 

Kampar Regency 

By: 

Iqbal Syafwandi 

12170513558 

This study aims to determine the extent of the relationship between the work 

environment and work ethic on employee performance at the Investment and One-

Stop Integrated Services Office (DPMPTSP) in Kampar Regency, as well as to 

examine how these variables influence employee performance. The researcher 

distributed questionnaires to 79 respondents using purposive sampling. This is a 

quantitative descriptive study utilizing multiple linear regression analysis, 

processed using SPSS version 22. Based on the t-test results, it was found that the 

work environment (X1) has a positive and significant partial effect on employee 

performance (Y), and work ethic (X2) also has a positive and significant partial 

effect on employee performance (Y). The F-test results indicate that the 

independent variables jointly have a significant effect on the dependent variable. 

The coefficient of determination (R²) shows that the independent variables 

collectively explain 67.4% of the variation in the dependent variable, while the 

remaining 32.6% is influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Work Environment, Work Ethic, Employee Performance, 

Influence 

 

 

 



iii 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji serta syukur penulis ucapkan atas 

kehadiran Allah SWT yang telah memberikan kesempatan, hidayah, kegigihan, 

kesehatan, kemudahan dan kasih sayang-Nya. Sholawat beserta salam penulis 

ucapkan kepada baginda Rasulullah SAW yakni Nabi Muhammad SAW yang 

membawa kita dari alam jahiliyah menuju alam yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan saat sekarang ini, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kampar”. Skripsi diajukan untuk memenuhi 

salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Sosial pada Program Studi 

Administrasi Negara Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Selama proses penyusunan skripsi, penulis mendapatkan bantuan serta 

dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih 

kepada : 

1. Kepada orang tua saya, yaitu Mama Diana dan Papa Yunasril serta Mama 

Ira dan Papa Sudarmon. Mereka sangat berperan penting dalam 

menyelesaikan program studi penulis, yang memberi semangat,motivasi, 

dukungan, serta doa sehingga penulis mampu menyelesaikan studinya. 



iv 

 

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Ibu Hj. Mahyarni, SE, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Kamaruddin, S.Sos, M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Mahmuzar, M.Hum selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Ibu Dr. Hj. Juliana, SE, M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Bapak Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos, M.Si selaku Ketua Program Studi 

Administrasi Negara S1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Bapak Dr. Mashuri, MA selaku Sekretaris Jurusan Administrasi Negara S1 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

9. Ibu Ikhwani Ratna, SE, M.Si selaku Dosen Pembimbing Proposal serta 

Skripsi yang telah memberikan bimbingan, meluangkan waktunya serta 

memberikan arahan dan nasehat yang sangat berharga kepada penulis dalam 

proses penyusunan skripsi sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis 

ilmiah ini. 

10. Bapak Dr. Jhon Afrizal, S.H.I, M.A selaku Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan arahan dan nasehat kepada penulis selama mengikuti 

perkuliahan. 



v 

 

11. Seluruh bapak dan ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

SUSKA RIAU yang telah memberikan ilmu yang berharga kepada penulis 

selama masa perkuliahan. 

12. Seluruh staf dan pegawai Fakultas Ekonimi dan Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

13. Seluruh pegawai yang bekerja pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar yang telah memberikan kesempatan 

dan bantuan kepada penulis untuk melakukan penelitian sehingga skripsi ini 

dapat diselesaikan. 

14. Saudara saya satu-satunya Abang Dandi Andira yang telah memberikan 

semangat, nasehat, arahan serta doa kepada penulis. 

15. Teman terdekat penulis, yaitu Albani Anugra, Randika Syahfetri, Silvi 

Khairani Chan, Husnun Mufida, Yulia Elvira, Norhapilah yang selalu 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini serta selalu ada ketika 

penulis membutuhkan bantuan. 

16. Teman Seperjuangan Arsyad Dzulfahmi, Izan Ardiansyah, Revina Az-zahra 

Tetriana, Nurul Husna, Putri Roitona, yang telah berjuang bersama penulis 

dari menjadi mahasiswa baru hingga kini. 

17. Seluruh pihak-pihak lain yang terkait, yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu persatu yang telah memberikan bantuan, pengarahan dan kerjasama 

dalam penyusunan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan atas semua bantuan dan kebaikan 

yang telah kalian berikan kepada penulis, serta diberikan rahmat dan karunia-Nya 



vi 

 

kepada kita semua. Aamiin yaa Rabbal ‘Alamiin. Penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati penulis mengharapkan masukan berupa kritik dan saran 

yang membangun dari berbagai pihak. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembacanya. Aamiin yaa Rabbal ‘Alamiin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Pekanbaru, 30 April 2024 

 

 

Penulis 

Iqbal Syafwandi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. x 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................ 1 

1.2 Perumusan Masalah ................................................................................. 24 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................... 24 

1.3.1 Tujuan Penelitian ................................................................................. 24 

1.3.2 Manfaat Penelitian ............................................................................... 25 

1.4 Sistematika Penulisan ............................................................................... 25 

BAB II LANDASAN TEORI .............................................................................. 27 

2.1 Lingkungan Kerja ..................................................................................... 27 

2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja .............................................................. 27 

2.1.2 Jenis Lingkungan Kerja........................................................................ 27 

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja ...................... 28 

2.2 Etos Kerja .................................................................................................. 29 

2.2.1 Pengertian Etos Kerja ........................................................................... 29 

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja .............................................. 29 

2.2.3 Karakteristik Etos Kerja Tinggi dan Rendah ....................................... 30 

2.3 Kinerja Pegawai ........................................................................................ 31 

2.3.1 Pengertian Kinerja ................................................................................ 31 

2.3.2 Tujuan Pengukuran Kinerja ................................................................. 31 

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai ..................................... 32 

2.3.4 Kinerja Dalam Perspektif Islam ........................................................... 32 

2.4 Ilmu Administrasi Negara dalam Konteks Kinerja Aparatur ............. 33 

2.4.1 Lingkungan Kerja dalam Perspektif Administrasi Negara .................. 34 

2.4.2 Etos Kerja dalam Pelayanan Publik ..................................................... 35 

2.4.3 Kinerja Pegawai dalam Administrasi Publik ....................................... 35 

2.5  Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Lingkungan Kerja Pegawai36 



viii 

 

2.6 Hubungan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai................................ 36 

2.7 Hubungan Pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai .............................................................................................. 37 

2.8 Penelitian Terdahulu ................................................................................ 39 

2.9 Definisi Konsep .......................................................................................... 42 

2.10 Variabel Penelitian .................................................................................. 43 

2.11 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Pemikiran ................................... 46 

2.11.1 Kerangka Pemikiran ........................................................................... 46 

2.11.2 Hipotesis Penelitian ............................................................................ 47 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .......................................................... 49 

3.1 Jenis Penelitian .......................................................................................... 49 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................... 49 

3.2.1 Lokasi Penelitian .................................................................................. 49 

3.2.2 Waktu Penelitian .................................................................................. 49 

3.3 Jenis dan Suber Data ................................................................................ 50 

3.3.1 Jenis Data ............................................................................................. 50 

3.3.2 Sumber Data ......................................................................................... 50 

3.4 Populasi dan Sampel ................................................................................. 50 

3.5 Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 51 

3.6 Operasionalisasi Pengukuran Variabel Penelitian ................................ 52 

3.7 Teknik Analisis Data ................................................................................. 53 

3.8 Uji Instrumen Penelitian .......................................................................... 53 

3.8.1 Uji Validitas ......................................................................................... 53 

3.8.2 Uji Reliabilitas ..................................................................................... 54 

3.9 Uji Asumsi Klasik ...................................................................................... 54 

3.10 Analisis Regresi Linier Berganda .......................................................... 56 

3.11 Uji Hipotesis ............................................................................................. 57 

BAB IV GAMBARAN UMUM DPMPTSP KABUPATEN KAMPAR .......... 61 

4.1 Latar Belakang DPMPTSP Kab. Kampar ............................................. 61 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 84 

5.1 Karakteristik Responden.......................................................................... 84 

5.1.1 Responden berdasarkan jenis kelamin ................................................. 84 

5.1.2 Responden Berdasarkan Umur ............................................................. 85 



ix 

 

5.1.3 Responden Berdasarkan Lama Bekerja ............................................... 86 

5.1.4 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ...................................... 87 

5.2 Deskripsi Variabel Penelitian .................................................................. 88 

5.2.1 Lingkungan Kerja (X1) ........................................................................ 89 

5.2.2 Etos Kerja (X2) .................................................................................... 90 

5.2.3 Kinerja Pegawai (Y) ............................................................................. 92 

5.3 Analisis Data .............................................................................................. 93 

5.3.1 Uji Validitas ......................................................................................... 95 

5.3.2 Uji Reliabilitas ..................................................................................... 98 

5.4 Uji Asumsi Klasik ...................................................................................... 99 

5.4.1 Uji Normalitas ...................................................................................... 99 

5.4.2 Uji Multikolinearitas .......................................................................... 100 

5.4.3 Uji Heteroskedastisitas ....................................................................... 101 

5.5 Uji Regresi Linier Berganda .................................................................. 102 

5.6 Uji Hipotesis ............................................................................................. 103 

5.6.1 Uji Parsial (Uji T)............................................................................... 103 

5.6.2 Uji Simultan (Uji F) ........................................................................... 106 

5.6.3 Koefisien Determinasi (R²) ................................................................ 108 

5.7 Pembahasan ........................................................................................ 109 

5.7.1 Deskripsi variabel lingkungan kerja dan etos kerja terhadap kinerja 

pegawai ....................................................................................................... 109 

5.7.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai ................... 110 

5.7.3 Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai ............................... 110 

5.7.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

 ..................................................................................................................... 110 

5.8 Hasil Wawancara .................................................................................... 111 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN............................................................ 116 

6.1 Kesimpulan .............................................................................................. 116 

6.2 Saran ........................................................................................................ 117 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 118 

 

  



x 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Kampar..........................................................................................3 

Tabel 1.2 Anggaran dan Realisasi Pendanaan DPMPTSP Kab. Kampar 2018-

2021..........................................................................................................................7 

Tabel 1.3 Realisasi Anggaran...................................................................................7 

Tabel 1.4 Standar Jenis Pelayanan Pada DPMPTSP Kab. Kampar........................11 

Tabel 1.5 Pendidikan Pegawai DPMPTSP Kab. Kampar......................................18 

Tabel 1.6 Data Capaian Sasaran Strategi Kinerja Pegawai Tahun 2021-2022......19 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu..............................................................................39 

Tabel 2.2 Variabel Penelitian.................................................................................44 

Tabel 5.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.........................................85 

Tabel 5.2 Data Responden Berdasarkan Umur.......................................................86 

Tabel 5.3 Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja .........................................87 

Tabel 5.4 Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.................................88 

Tabel 5.5 Rekapitulasi Tanggapan Responden Lingkungan Kerja (X1) ...............89 

Tabel 5.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Etos  Kerja (X2) ...........................91 

Tabel 5.7 Rekapitulasi Tanggapan Responden Kinerja Pegawai (Y) ....................92 

Tabel 5.8 Deskriptif Analisis Data..........................................................................94 

Tabel 5.9 Hasil Uji Validasi Lingkungan Kerja (X1) ............................................95 

Tabel 5.10 Hasil Uji Validasi Etos Kerja (X2) ......................................................96 

Tabel 5.11 Hasil Uji Validasi Kinerja Pegawai (Y) ..............................................97 

Tabel 5.12 Hasil Uji Reliabilitas.............................................................................98 

Tabel 5.13 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas........................................................99 

Tabel 5.14 Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinearitas.............................................100 



xi 

 

Tabel 5.15 Hasil Uji Analisis Linier Berganda.....................................................102 

Tabel 5.16 Hasil Uji Parsial (Uji T) Lingkungan Kerja (X1)...............................105 

Tabel 5.17 Hasil Uji Parsial (Uji T) Etos Kerja (X2)...........................................106 

Tabel 5.18 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)......................................108 

Tabel 5.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²).................................................109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran......................................................................45 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi DPMPTSP Kabupaten Kampar........................82 

Gambar 5.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas.........................................................100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Di dalam elra globalisasi sulmbelr daya manulsia melnjadi salah satul aselt 

paling belrharga yang dimiliki olelh su latul instansi, karelna manulsialah yang 

melrulpakan satul satul nya sulmbelr daya yang dapat melngelrakan sulmbelr daya lainnya. 

Delngan delmikian, ulnsulr dari sulmbelr daya manulsia melnjadi faktor ku lnci yang haruls 

di pelrtahankan dalam sulatul instansi yang seljalan delngan tulntultan yang selnantiasa 

di hadapi instansi ulntulk melnjawab seltiap tantangan yang ada. Olelh karelna itul, 

ulpaya ulntulk melmpelrtahankan sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas melrulpakan 

langkah ultama instansi. 

 Di satu l sisi pelgawai belrtanggulng jawab telrhadap tulgas fisik, administratif 

dan instansi telmpat dia belkelrja. Olelh selbab itul para pelgawai haruls bisa mellakulkan 

banyak aktivitas dalam hal melmpelrkulat su lmbelr daya manulsia, melmpulnyai banyak 

keltelrampilan, dan mellakulkan yang telrbaik ulntulk melwuljuldkan pellayanan yang 

maksimulm. Melningkatkan pelncapaian tuljulan instansi adalah su latul cara agar 

kinelrja melningkat, manajelman sulmbelr daya manulsia melrulpakan sulatul sistelm yang 

melmiliki tuljulan sulpaya dapat melmpelngaru lhi kinelrja, pelrilakul, selrta sikap pelgawai 

ulntulk dapat melngellularkan oultpult kontribu lsi selcara optimal ulntulk melncapai tuljulan 

instansi ( andriani elt al, 2022 ). 

 Telnaga kelrja yang belrkulalitas melrulpakan sulmbelr daya manulsia yang 

dikellola delngan baik selrta profelsional selrta di dorong ulntulk telruls melnelruls 

melnambah tingkat elfisielnsi belrselrta elfelktifitas yang melnyelbabkan bisa melncapai 
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sasaran yang su ldah di telntulkan instansi. Dalam kontelks melwuljuldkan pellayanan 

pulblik yang relsponsif dan belrdaya saing global tellah dimullai seljak ditelrbitkannya 

UlUl No. 25/2009 telntang Pellayanan Pulblik. “Dalam Ulndang-ulndang ini, diatulr 

belrbagai prinsip yang telrkait delngan hak, kelwajiban, dan larangan masyarakat dan 

pelnyellelnggaraan pellayanan. Namuln, yang ultama adalah melngatulr melngelnai 

kelwajiban pokok pelnyellelnggaraan ataul pelmelrintah ulntulk bisa melnyellelnggarakan 

pellayanan prima yang akulntabell, nyaman, muldah, celpat, dan telrjangkaul. Adapuln 

ulntulk melwuljuldkan pelnyellelnggaraan pelmelrintahan yang elfelktif dan elfisieln, maka 

kelmelnpan RB melnimbang agar adanya tambahan pelgawai aparatu lr sipil nelgara 

yang profelsional, khulsulsnya jabatan fulngsional dan jabatan pellaksana yang saat ini 

rellatif masih ku lrang. Olelh karelna itul Kelmelnpan RB melneltapkan mellaluli sulrat 

kelpultulsan melntelri pelndayagulnaan aparatu lr nelgara dan relformasi birokrasi No.302 

tahuln 2021 telntang kelbultulhan pelgawai aparatulr sipil nelgara tahuln anggaran 2021.  

 Salah satul cara ulntulk melningkatkan pellayanan yang maksimal seltiap 

delpartelmeln dalam pelmelrintahan haruls melningkatkan kinelrja pelgawainya agar 

dapat melngimbangi tantangan yang di hadapi olelh pelmelrintah selcara kelsellulrulhan. 

Ada belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi kinelrja pelgawai diantaranya kompeltelnsi, 

lingkulngan kelrja, bonuls dan inselntif, motivasi, dan julga eltos kelrja pelgawai. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melngambil 2 indikator indelpelndeln(x) yaitul lingkulngan kelrja 

dan eltos kelrja. Keldula indikator ini di anggap selbagai faktor yang paling rellelfansi 

ulntulk melngulkulr kinelrja pelgawai.  

 Lingku lngan kelrja melrulpakan sulasana ataul kondisi diselkitar lokasi telmpat 

belkelrja dapat belrulpa rulangan, layoult, sarana dan prasarana selrta hulbulngan kelrja 
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delngan selsama relkan kelrja (Kasmir 2018: 192). Selbagai pelngulkulr lingkulngan kelrja 

, fasilitas dinas pelnanaman modal pellayanan telrpadul satul pintul melrulpakan 

instrulmelnt yang dibultulhkan selrta haruls dimiliki olelh selbulah dinas pelnanaman 

modal pellayanan telrpadul satul pintul. Selmakin lelngkap dan baik instrulmelt telrselbult 

maka akan belrdampak pada lingkulngan kelrja yang baik pulla, rellelvansinya telrleltak 

pada fasilitas yang lelngkap dapat melmbulat kinelrja pelgawai lelbih elfisielnsi dan celpat 

tanggap. 

tabel 1. 1 Sarana terpadu satu pintu kabupaten kampardan prasarana dinas 

penanaman modal pelayanan 

No Ulraian Satulan Kulantitas Kondisi 

1 Geldulng kantor    

 - Lulas tanah M 2 ............  

 -    

 -    Lulas bangulnan  Ulnit 1 Baik 

 Kelndaraan roda elmpat Ulnit 3 Baik 

 Kelndaraan roda dula Pakelt - - 

 Sofwarel (systelm of linel) Pakelt 2 Baik 

 Welb sitel Ulnit 1 Baik 

 LCD Proyelktor Bu lah 3 Baik 

 Informasi dan kotak saran  Bu lah 2 Baik 

 Melja pellayanan/kelrja 

biasa 

Bu lah 25 Baik 

 Melja ½ biro Bu lah 20 Rulsak Belrat 

 Melja biro Bu lah 1 Baik 

 Melja biro kelpala Bu lah 1 Baik 

 Lelmari belsi Ulnit 4 Rulsak Belrat 

 Filling kabinelt Bu lah 8 4 Rulsak/4 

Baik 
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 Kulrsi tamul Selt 13 Baik 

 Melja kompultelr Bu lah 4 2 Rulsak 

Belrat 

 Kulrsi lipat Selt 12 1 Rulsak 

Belrat 

 Kulrsi pultar kelpala Selt 1 Baik 

 Kulrsi pultar kasi Selt 13 3 Rulsak 

Belrat 

 Brankas  Bu lah 1 Baik 

 Kulrsi staf biro Selt 13 11 Rulsak 

Belrat 

 Tellelphonel Ulnit 1 Baik 

 Faximilel Ulnit 1 Rulsak Belrat 

 Kompultelr (pelrsonal 

kompultelr) 

Ulnit 25 2 Rulsak 

Belrat 

 Lelmari kaca Bu lah 1 Baik 

 Asbak rokok tabulng Bu lah 1 Baik 

 Air condition Ulnit 17 Baik 

 Whitel board Bu lah 1 Baik 

 Nelon book informasi Bu lah 5 Baik 

 Guldang Ulnit 1 Baik 

 TV.LCD 32 INC Bu lah 6 Baik 

 Digital postelr Ulnit 1 Baik 

 Camelra digital Ulnit 1 Baik 

 Bannelr ellelktronik Ulnit 4 1 Rulsak 

Belrat 

 Melja kelrja (work station) Ulnit 5 Baik 

 Printelr Ulnit 28 1 Rulsak 

Belrat 

 Kalkullator Bu lah 4 Baik 
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 UlPS/Stabilizelr Ulnit 2 Rulsak Belrat 

 Melsin hitulng listrik Ulnit 1 Baik 

 Papan visulal Selt 1 Baik 

 Kulrsi rapat Bu lah 25 Baik 

 Hard disk Bu lah 1 Baik 

 Monitor  Bu lah 1 Baik 

 Scannelr Ulnit 1 Baik 

 Selrvelr  Ulnit 1 Baik 

 Microphonel/wirellelss mic Ulnit 1 Rulsak 

 Ulnintelrapeld powelr sulpply Ulnit 1 Baik 

 Lelmari kayul Ulnit 12 Baik 

 Melsin abselnsi Ulnit 1 Baik 

 Melsin antrian lokelt 

pelrizinan 

Selt 1 Baik 

 Papan pelngulmulman  Bu lah 15 Baik 

 Sofa  Selt 3 Baik 

 Powelr su lpply Ulnit 15 Baik 

 Stabilizelr Bu lah 1 Baik 

 Camelra film  Bu lah 1 Baik 

 Dispelnselr  Bu lah 3 Baik 

 Camelra ellelktronik Bu lah 1 Baik 

 GPS Relcelivelr Bu lah 1 Baik 

 Kulrsi dorong Bu lah 1 Baik 

 Film elqulipmelnt Bu lah 1 Baik 

 Laptop Bu lah 2 Baik 

 Notelbook Bu lah 1 Baik 

 Tablelt PC (HP) Bu lah 3 Baik 

 Kelyboard wirellelss Bu lah 1 Baik 

(sulmbelr : dinas pelnanaman modal pellayanan telrpadul satul pintul kabulpateln 

kampar) 
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 Dari tablel diatas dapat dilihat bahwa fasilitas yang dimiliki olelh dinas 

pelnanaman modal pellayanan telrpadul satul pintul kabulpateln Kampar  

 Belrdasarkan tablel dapat dikeltahuli bahwa lingkulngan kelrja sangat 

belrpelngarulh telrhdap kinelrja dari pelgawai. Melnulrult (Welnny Delsty Felbriani, 

Zullhaida & Abdiana Ilosa, 2019) bahwa lingkulngan kelrja belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja pelgawai seldangkan melnulrult (Selptiani elt al ., 2019) 

bahwa lingkulngan kelrja tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja pelgawai. Melnulrult 

pelnelliti dari pelnellitian telrdahullul melnyatakan bahwa lingkulngan kelrja belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja pelgawai. 

 Anggaran melrulpakan sulatul relncana kelulangan yang telrpelrinci dan 

komplelks yang melmproyelksikan kelulangan masa delpan dalam belntulk kulantitatif 

yang formal dalam pelriodel waktul yang tellah di telntulkan dan anggaran melmiliki 

manfaat selrta fu lngsi yang mana selbagai alat ulntulk melnyulsuln sulatu l pelrelncanaan. 

Belrikult adalah tabell data anggaran pelrtahuln Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan 

Telrpadul Satul Pintul Kab.Kampar, ulntulk mellihat pelningkatan anggaran dan relalisasi 

tahulnan di DPMPTSP Kab.Kampar : 
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tabel 1. 2 anggaran dan realisasi pendanaan DPMPTSP Kab.Kampar 2018-

2021 

( sulmbelr : Relnstra Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan Telrpadul Satul Pintu l 

Kab.Kampar) 

tabel 1. 3 realisasi anggaran 

Ulraian 
Relalisasianggaranpadatahulnkel- 

2018 2019 2020 2021 

Program pellayanan administrasi 
pelrkantoran 2.150.836.757 2.478.154.483 

 
2.971.250.516 

 
- 

Program pelningkatan sarana dan 
prasarana 510.192.075 1.776.026.589 

 
1.654.350.732 

 
- 

Program pelningkatan disiplin 
aparatulr 55.000.000 47.850.000 

 
231.574.300 

 
- 

Program pelningkatan kapasitas 

sulmbelr daya aparatulr 
78.324.459 297.708.830 

 
11.800.000 

 
- 

Program pelningkatan 
pelngelmbangan sistelmPellaporan 
kinelrja dankelulangan 

67.090.000 177.216.500 
 

47.744.500 
 

- 

Program pelningkatan promosi 

dankelrjasamainvelstasi 
582.658.800 1.106.983.060 

 
845.090.757 

 
- 

Programpelningkatanikliminvelstasi 
danRelalisasiinvelstasi 

110.133.000 603.783.029 
 

759.281.800 
 

- 
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Programpelningkatanpellayananpelrizi
nan 90.575.000 162.363.500 

 
597.715.000 

 
- 

(sulmbelr : Relnstra Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan Telrpadul Satul Pintul 

Kab.Kampar) 

 Berdasarkan peraturan Bupati Kampar Nomor 68 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Dinas Penanaman Modal 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar melakukan pelayanan perizinan 

dan Non perizinan dengan menggunakan metode Pelayanan Secara Elektronik 

(PSE). Saat ini DPMPTSP Kab.Kampar melaksanakan pelayanan secara eloktronik 

dengan 2 sistem aplikasi yaitu Online Single Submission (OSS RBA) dan 

SICANTIK Cloud yang dapat di akses melalui website: oss.go.id dan 

sicantikui.layanan.go.id. 

 PSE bertujuan untuk memberikan akses yang lebih luas kepada 

marsyarakat untuk memperoleh pelayanan Perizinan dan Non perizinan yang lebih 

mudah, cepat, tepat, efisien, transparan, dan akuntabel. Pelaksanaan PSE dapat 

melalui berbagai macam aplikasi yang sudah terintegrasi dengan lembaga terkait 

dengan Penyelenggaraan Pelayanan terpadu Satu Pintu. 

 Berdasarkan Peraturan Bupati Kampar Nomor 68 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu  Pintu, terdapat 134 Jenis Perizinan dan 

Non perizinan yang dilayani dengan PSE yaitu OSS dan SICANTIK Cloud.

 Mall Pelayanan Publik (MPP) merupakan pelayanan publik dari berbagai 

pihak, seperti kementerian, lembaga, pemerintah daerah, badan usaha milik negara, 
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badan usaha milik daerah, dan swasta. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kecepatan, kemudahan, jangkauan, kenyamanan dan keamanan pelayanan. 

 Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Kampar telah melakukan berbagai upaya untuk membentuk Mal Pelayanan Publik 

(MPP), di antaranya : 

1. Pada tanggal 13 Desember 2023, Kementerian Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi RI melakukan peninjauan pembentukan 

MPP Kabupaten Kampar. 

2. Pada tangggal 10 Juni 2024, DPMPTSP Kabupaten Kampar melakukan soft 

launcing MPP Kabupaten Kampar. 

3. DPMPTSP Kabupaten Kampar telah melakukan rapat bersama terkait MPP, 

yang ruang lingkupnya meliputi pelayanan perizinan dan non perizinan, 

penyediaan bangunan MPP, dan pemeliharaan. 

4. DPMPTSP Kabupaten Kampar juga telah melakukan rapat tindak lanjut 

untuk membahas sarana dan prasarana umum, serta fasilitas pendukung 

yang disediakan di MPP. 

 Sellanju ltnyan yang melmpelngaru lhi kinelrja pelgawai adalah eltos kelrja. 

Tingkat kinelrja pelgawai diharapkan selmakin melningkat, delngan melmulpulk 

lingkulngan kelrja yang positif dan praktik komulnikasi yang elfelktif, pelgawai dapat 

telrmotivasi ulntu lk belrkulmpull dan belkelrja selcara kolaboratif ulntulk melningkatkan 

dampak organisasi telrhadap masyarakat. Pelgawai di pandang tidak selmata-mata 

selbagai aselt ataul belban, namuln julga di akuli selbagai anggota intelgral organisasi, 
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yang mampul melningkatkan kelulnggullan kompeltitifnya. Olelh karelna itul, agar 

pelgawai dapat belrfulngsi selbagai aselt ultama dan belrdampak pada hasil tulgas, 

pelnting ulntulk melningkatkan kinelrja melrelka. Telrjadinya pelrmasalahan kinelrja 

pelgawai belrgantulng pada belbelrapa faktor. Dalam pelnellitian ini faktor kinelrja 

pelgawai di idelntifikasi melneltulkan tinggi relndahnya kinelrja pelgawai adalah eltos 

kelrja.  

 Melnulru lt Ginting (dalam warulwu l, 2023) eltos kelrja adalah selmangat atau l 

dorongan yang melmbeldakan orang ataul kellompok orang dilingkulngan kelrja yang 

belrasal dari pelrselpsi telrhadap pelkelrjaan dan telrcelrmin dalam telkad selrta tindakan 

yang telrwuljuld di lingkulngan kelrja. Pelgawai haruls melmiliki eltika kelrja yang 

konsisteln delngan nilai-nilai pribadinya selrta pelratulran dan keltelntulan di telmpat 

kelrja. Eltos kelrja yang kulat melmbantul individul ataul pelgawai ulntu lk melnelrapkan 

nilai-nilainya dalam tulgas pelkelrjaannya. Jika nilai-nilai selpelrti keljuljulran, 

kelpelrcayaan, keltelrampilan, dan loyalitas di pahami dan di telrapkan delngan baik di 

lingkulngan kelrja, hal ini akan melmbantu l melningkatkan kinelrja pelgawai dalam 

melnjalankan tulgas-tulgas melrelka. Delngan adanya eltos kelrja yang kokoh selmula 

pelkelrjaan dapat dilaksanakan delngan elfelktif dan selsulai delngan harapan masyarakat 

( Larosa elt al., 2022). 

 Melnulru lt (Arif Elko Rakhmatu lllah elt al., 2018) bahwa eltos kelrja 

belrpelngarulh postif dan signifikan telrhadap kinelrja pelgawai. Seldangkan melnulrult 

(Firman & Sholelh, 2021) dalam pelnellitiannya selcara parsial eltos kelrja tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja pelgawai seldangkan selcara simulltan 

belrpelngarulh telrhadap kinelrja pelgawai. Melnulrult pelnelliti dari pelnellitian telrdahullul 
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melnyatakan bahwa eltos kelrja sangat elrat dan belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

pelgawai.  

 Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan Telrpadul Satul Pintul Kabulpateln 

Kampar melngeldelpankan buldaya eltos kelrja yang kulat ulntulk melnjamin kellancaran 

opelrasional, melski masih belrsifat minoritas, belrkelmbang. Para pelgawai belrulpaya 

ulntulk melnjulnjulng tinggi kelbiasaan kelrja yang baik, melski mulngkin tidak konsisteln 

di telrapkan seltiap hari. Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan Telrpadul Satul Pintul 

Kabulpateln Kampar melnyellelnggarakan pellayanan pelnting bagi masyarakat delngan 

belrpelgang pada standar pelrilakul dan kellelngkapan dokulmeln yang tellah di teltapkan 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan masyarakat dan selsulai delngan sulrat Pelrmelndagri 

Nomor 138 tahu ln 2017 telntang pelnyellelnggaraan pellayanan pelrizinan satul pintul 

waktul yang diteltapkan adalah 5 hari kelrja seltellah dokulmeln dinyatakan lelngkap dan 

belnar, namuln delmikian diantara jelnis izin ada belbelrapa jelnis pelrizinan yang 

melmelrlulkan kajian dan sulvely lapangan, suldah jellas melnyita waktu l yang lama ( 

mellelbihi SOP ), teltapi hal ini dapat melnyelsulaikan delngan kondisi jelnis 

pelrizinannya. Tabell belrikult ini melnyampaikan targelt waktul pelnyellelsaian pelrizinan 

selbagai belrikult :  

tabel 1. 4 standar jenis pelayanan pada DPMPTSP Kab.Kampar 

STANDAR PELAYANAN PERIZINAN 

NO KOMPONEN  URAIAN  

1 Jangka waktul 

pellayanan  

Maksimal 1 (satul) hari kelrja  

2 Biaya / tarif  Gratis  
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3 Produlk 

layanan  

1. NIB         Ulsaha Relsiko Relndah  

2. NIB + Selrtifikat Standar       Ulsaha Relsiko 

Melnelngah Relndah  

3. NIB + Selrtifikat Standar ( telrvelrifikasi )      

Ulsaha Relsiko Melnelngah Tinggi  

4. NIB + Selrtifikat Standar        Ulsaha Relsiko 

Tinggi  

4 Sarana, 

prasarana 

dan/ataul 

fasilitas  

1. Rulang tulnggul di lelngkapi AC 

2. Lokelt pellayanan front officel 

3. Lokelt pellayanan pelnyelrahan izin  

4. Telmpat parkir roda elmpat dan roda dula  

5. Rulang konsulltasi dan pelngadulan  

6. Rulang melnyulsuli  

7. Rulang belrmain anak  

8. Mulsholla 

9. Kulrsi roda  

10. Toilelt (ulmulm dan disabilitas) 

11. Hellp delsk (informasi) 

12. Kotak sarana dan pelngadulan  

13. Kompultelr dan printelr  

14. Tellelpon dan faksimili 

15. Melsin fotocopy  

16. Lelmari dokulmeln  

17. Melja dan kulrsi  

18. Alat tullis kantor  

19. Meldia informasi toulchscreleln dan layar tellelvisi  

20. Meldia informasi layanan Scan QR Codel 

21. Sistelm dan informasi antrian  

22. Sulrvely kelpulasan masyarakat ellelktronik  

23. Welbsitel dan elmail  

24. Intelrnelt (wifi) 
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25. Kamelra (CCTV) 

26. Pelngulkulran sulhul 

27. Rulang selrvelr  

5 Kompeltelnsi 

pellaksana 

1. Sarjana elkonomi/telknik/hulkulm/sosial  

2. Melmahami pelratulran pelrulndang ulndangan yang 

belrlakul 

3. Mampul melngopelrasikan kompultelr  

4. Selrtifikat diklat PTSP 

6 Pelngawasan  Dilaksanakan telruls melnelruls olelh ; 

1. Atasan langsulng selcara belrjelnjang 

2. Peljabat fulngsional dan strulktulral 

3. Tim auldit intelrnal  

4. Mellaluli sistelm OSS dan insidelntal  

7 Pelnanganan 

pelngadulan, 

saran, dan 

masulkan  

1. Kotak pelngadulan  

2. El-mail : dpmptsp@kamparkab.go.id 

3. Welbsitel : dpmptsp.kamparkab.go.id  

4. SPAN Lapor : www.lapor.go.id/ 

5. Pelngadulan dan kulelsionelr onlinel 

https://dpmptsp.kamparkab.go.id/pagels/bidang-

pelngadulan  

6. tellelpon / whatsapp delngan nomor 0812-7646-

0487 

7. sulrvely kelpulasan masyarakat (SKM) 

manulal/ellelktronik 

8 Julmlah 

pellaksana 

Julmlah pelrsonil yang dibultulhkan selbanyak 5 (lima) 

orang 

9 Jaminan 

pellayanan  

1. didulkulng olelh : SDM yang belrkompelteln delngan 

prinsip pellayanan prima  

2. diwuljuldkan delngan adanya kelpastian 

pelrsyaratan, waktul, dan biaya 

mailto:dpmptsp@kamparkab.go.id
http://www.lapor.go.id/
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3. adanya jaminan belbas dan praktelk KKN  

4. prosels pelrizinan dapat ditellulsulri mellaluli 

tracking systelm  

5. prinsip pellayanan prima delngan motto izin celpat 

ulntulng (ICUl) 

10 Jaminan 

kelamanan dan 

kelsellamatan 

pellayanan  

1. telrdapat standar opelrasional proseldulr (SOP) 

dinas pelnanaman modal dan pellayanan prima  

2. NIB/Selrtifikat standar diceltak dan dibulbulhi 

tanda tangan ellelktronik dan barkodel, selhingga 

dijamin kelasliannya 

11 Elvalulasi 

kinelrja 

pellaksana  

1. Sulrvely kelpulasan masyarakat  

2. Elvalulasi kinelrja pellayanan dilakulkan mellaluli 

pelngulkulran pelnelrapan 14 komponeln standar 

pellayanan yang dilakulkan selkulrang-kulrangnya 1 

kali seltahuln (dalam belntulk laporan selcara 

belrkala dan pelriodik) 

3. Peltulgas pellaksana pellayanan dibelrikan relward 

selkulrang-kulrangnya 2 kali seltahuln dan 

pulnishmelnt apabila telrbulkti mellakulkan 

pellanggaran kodeleltik pellayanan seltellah 

dilakulkan pelmelriksaan  

STANDAR PELAYANAN NON-PERIZINAN 

NO KOMPONEN URAIAN 

1 Jangka waktul 

pelnyellelsaian  

5 (lima) s/d 7 (tuljulh) hari kelrja (diselsulaikan 

belrdasarkan izin yang dimohon ) 

2 Biaya  Gratis 

3 Produlk 

pellayanan 

Sulrat relkomelndasi / selrtifikat  

4 Sarana, 

prasarana, 

1. Rulang tulnggul di lelngkapi AC 

2. Lokelt pellayanan front officel 
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dan/ataul 

fasilitas  

3. Lokelt pellayanan pelnyelrahan izin  

4. Telmpat parkir roda elmpat dan  roda dula  

5. Rulang konsulltasi dan pelngadulan  

6. Rulang melnyulsuli  

7. Rulang belrmain anak  

8. Mulsholla 

9. Kulrsi roda  

10. Toilelt (ulmulm dan disabilitas) 

11. Hellp delsk (informasi) 

12. Kotak sarana dan pelngadulan  

13. Kompultelr dan printelr  

14. Tellelpon dan faksimili 

15. Melsin fotocopy  

16. Lelmari dokulmeln  

17. Melja dan kulrsi  

18. Alat tullis kantor  

19. Meldia informasi toulchscreleln dan layar tellelvisi  

20. Meldia informasi layanan Scan QR Codel 

21. Sistelm dan informasi antrian  

22. Sulrvely kelpulasan masyarakat ellelktronik  

23. Welbsitel dan elmail  

24. Intelrnelt (wifi) 

25. Kamelra (CCTV) 

26. Pelngulkulran sulhul 

27. Rulang selrvelr 

5 Kompeltelnsi 

pellaksana 

1. Sarjana elkonomi/telknik/hulkulm/sosial  

2. Melmahami pelratulran pelrulndang ulndangan yang 

belrlakul 

3. Mampul melngopelrasikan kompultelr  

4. Selrtifikat diklat PTSP 
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6 Pelngawasan 

intelrnal  

1. Atasan langsulng selcara belrjelnjang 

2. Peljabat fulngsional dan strulktulral 

3. Tim auldit intelrnal  

7 Pelnanganan 

pelngadulan, 

saran dan 

masulkan  

1. Kotak pelngadulan  

2. El-mail : dpmptsp@kamparkab.go.id 

3. Welbsitel : dpmptsp.kamparkab.go.id  

4. SPAN Lapor : www.lapor.go.id/ 

5. Pelngadulan dan kulelsionelr onlinel 

https://dpmptsp.kamparkab.go.id/pagels/bidang-

pelngadulan  

6. tellelpon / whatsapp delngan nomor 0812-7646-

0487 

7. sulrvely kelpulasan masyarakat (SKM) 

manulal/ellelktronik 

8 Julmlah 

pellaksana 

Julmlah pelrsonil yang dibultulhkan selbanyak 5 (lima) 

orang 

9 Jaminan 

pellayanan 

yang 

melmbelrikan 

kelpastian 

pellayanan 

dilaksanakan 

selsulai delngan 

standar 

pellayanan  

1. didulkulng olelh : SDM yang belrkompelteln delngan 

prinsip pellayanan prima  

2. diwuljuldkan delngan adanya kelpastian 

pelrsyaratan, waktul, dan biaya 

3. adanya jaminan belbas dan praktelk KKN  

4. prosels pelrizinan dapat ditellulsulri mellaluli 

tracking systelm  

5. prinsip pellayanan prima delngan motto izin celpat 

ulntulng (ICUl) 

10 Jaminan 

kelamanan dan 

kelsellamatan 

pellayanan 

1. telrdapat standar opelrasional proseldulr (SOP) 

dinas pelnanaman modal dan pellayanan telrpadul 

satul pintul Kabulpateln Kampar  

mailto:dpmptsp@kamparkab.go.id
http://www.lapor.go.id/
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dalam belntulk 

komitmeln 

ulntulk 

melmbelrikan 

rasa aman, 

belbas dari 

bahaya dan 

relsiko kelragul-

ragulan  

2. NIB/Selrtifikat standar diceltak dan dibulbulhi 

tanda tangan ellelktronik dan barkodel, selhingga 

dijamin kelasliannya 

11 Elvalulasi 

kinelrja 

pellaksanaan  

1. Sulrvely kelpulasan masyarakat  

2. Elvalulasi kinelrja pellayanan dilakulkan mellaluli 

pelngulkulran pelnelrapan 14 komponeln standar 

pellayanan yang dilakulkan selkulrang-kulrangnya 1 

kali seltahuln (dalam belntulk laporan selcara 

belrkala dan pelriodik) 

3. Peltulgas pellaksana pellayanan dibelrikan relward 

selkulrang-kulrangnya 2 kali seltahuln dan 

pulnishmelnt apabila telrbulkti mellakulkan 

pellanggaran kodeleltik pellayanan seltellah 

dilakulkan pelmelriksaan 

Sulmbelr : dpmptsp kab.Kampar , 2023 

 Eltos kelrja yang di telrapkan olelh DPMPTSP Kab. Kampar dapat dilihat 

dari motto nya yaitul “melningkatkan kulalitas pellayanan pelrizinan dan non 

pelrizinan” yang mana motto ini melngacul pada visi agar belrsinelrgi dalam pelnelrapan 

eltos kelrja delmi kellancaran kelrja pelgawai. DPMPTSP Kab. Kampar pelriodel 2023-

2026 dipimpin olelh bapak Hambali, SEl, MH. Delngan julmlah pelgawai PNS maulpuln 

Non PNS selrta pelndidikannya selbagai belrikult : 
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tabel 1. 5 pendidikan pegawai DPMPTSP Kab.Kampar 

No Tingkat 

Pendidikan Formal 

PNS 

(Orang) 

THL 

(Orang) 

Jumlah 

(Orang) 

% Tase 

1 SD/Seldelrajat - - - - 

2 SMP/Seldelrajat 1 - 1 1,01 

3 SLTA/Seldelrajat 8 14 22 22,22 

4 Akadelmi/Sarmuld 3 6 9 9,09 

5 Strata 1 21 42 63 63,64 

6 Strata 2 4 - 4 4,04 

 Total 37 62 99 100 

(Sulmbelr :relnstra dpmptsp kab.Kampar , 2023) 

 Dari data julmlah pelgawai dan pelndidikan diatas melnulrult pelnullis 

pelrmasalahan yang mulncull telrkait kinelrja selorang pelgawai yang ulmulm telrjadi, 

karelna lelbih banyak pelgawai pelgawai harian lelpas (THL) dari pada telnaga ASN. 

Hal ini selpelrti masih banyak pelgawai yang tidak belrtanggulng jawab dalam 

mellaksanakan tulgas yang di belrikan, pelgawai kulrang aktif dalam melngelrjakan 

pelkelrjaan, pelgawai belkelrja melnulnggul pelrintah dari atasan, pelgawai tidak aktif 

dalam melngikulti pellatihan yang di adakan instansi, kulrang adanya kelrja sama dan 

komulnikasi yang baik antar selsama pelgawai maulpuln telrhadap pimpinan, yang 

sangat melnelntulkan kelmajulan kinelrja dalam melncapai tuljulan organisasi. Hal yang 

bisa melndasari pelrmasalahan diatas bisa diselbabkan olelh banyak faktor, selpelrti 

lingkulngan kelrja dan eltos kelrja. 
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tabel 1. 6 data capaian sasaran strategis kinerja pegawai tahun2021-2022 

N

o  

Indikator 

kinelrja 

selsulai 

tulgas dan 

fulngsi  

DPMPTSP 

Targel

t 

2021 

 

Targel

t 

2022 

 

Capaian 2021 Capaian 2022 Preldika

t  

1. Indelks 

Kelpulasan 

Masyaraka

t (IKM) 

81.00 85.00 86.78  80.65 R 

2. Relalisasi 

Invelstasi 

PMA dan 

PMDN 

120 

miliar 

150 

miliar 

7.581.333.700.

0 00 
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 Belrdasarkan tabell di atas melrulpakan hasil capaian sasaran stratelgis kinelrja 

delngan melnghitulng hasil relalisasi dan targelt ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan 

DPMPTSP Kab. Kampar. Hal ini di tulnjulkkan olelh eltos kelrja pelgawai masih pelrlul 

di tingkatkan lagi dan masih pelrlul totalitas dalam belkelrja ulntulk DPMPTSP Kab. 

Kampar, walaulpuln dari tahuln kel tahuln melningkat teltapi ada belbelrapa yang masih 

telrgolong dalam katelgori sagat relndah dan itul haruls di tingkatkan. DPMPTSP Kab. 

Kampar dapat di jadikan selbagai telmpat pellayanan pelrizinan dan non pelrizinan bagi 

masyarakat yang melrasa pulas delngan kinelrja pelgawai DPMPTSP Kab. Kampar 

yang melningkat seltiap tahulnnya. Selhingga ada keltelrkaitan lingkulngan kelrja dan 

eltos kelrja delngan kinelrja pelgawai. Lingkulngan kelrja dan eltos kelrja yang baik dapat 

melnghasilkan kinelrja dari pelgawai telrselbult lelbih tinggi dala mellaksanakan 

pelkelrjaannya.  
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Penelitian ini berada dalam ruang lingkup kajian Ilmu Administrasi Negara 

karena secara langsung membahas upaya peningkatan kinerja aparatur pemerintah 

melalui optimalisasi lingkungan kerja dan etos kerja di sektor publik. Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten 

Kampar sebagai objek penelitian merupakan bagian dari birokrasi pemerintahan 

daerah yang memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan publik di 

bidang perizinan dan penanaman modal. Oleh karena itu, segala dinamika yang 

terjadi di dalamnya, termasuk kualitas kinerja pegawai, sangat relevan untuk 

ditelaah dari perspektif administrasi negara. 

Dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan akuntabel, 

administrasi negara memegang peran penting dalam menciptakan sistem birokrasi 

yang profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Faktor-faktor 

seperti lingkungan kerja yang kondusif dan etos kerja yang kuat menjadi unsur 

penting dalam membentuk aparatur negara yang mampu menjalankan tugas dan 

fungsinya secara optimal. Melalui pendekatan ilmiah yang berbasis pada data 

empiris, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam mendorong 

terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik ( good governance ), khususnya 

dalam hal peningkatan kinerja lembaga publik. 

 Dengan demikian, fokus kajian terhadap kinerja pegawai pemerintah 

daerah dalam penelitian ini tidak hanya relevan secara praktis bagi instansi terkait, 

tetapi juga secara teoretis memperkaya khazanah keilmuan dalam disiplin Ilmu 

Administrasi Negara. 
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 Dalam upaya mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas, peran 

pegawai sebagai pelaksana kebijakan dan program pemerintah menjadi sangat 

penting. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Kampar merupakan salah satu instansi strategis yang bergerak di bidang 

pelayanan perizinan dan investasi. Sebagai ujung tombak pelayanan kepada 

masyarakat dan pelaku usaha, kinerja pegawai di instansi ini sangat menentukan 

keberhasilan program dan kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah. 

Namun, berdasarkan observasi awal dan data dari dokumen perencanaan 

instansi (Renstra 2023–2026), ditemukan sejumlah permasalahan yang 

menunjukkan belum optimalnya kinerja pegawai. Hal ini ditandai dengan masih 

adanya keluhan dari masyarakat terhadap keterlambatan pelayanan, rendahnya 

kedisiplinan pegawai, serta kurangnya inisiatif individu dalam menjalankan tugas 

tanpa arahan langsung dari atasan. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana 

juga menjadi kendala utama dalam mendukung produktivitas kerja pegawai, 

khususnya dalam pelayanan administrasi dan teknologi informasi. 

Fenomena ini menunjukkan adanya keterkaitan antara lingkungan kerja 

dengan etos kerja terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang kurang 

mendukung, seperti peralatan kerja yang rusak, ruang kerja yang sempit, dan 

fasilitas pelayanan yang belum memadai, dapat menurunkan semangat dan 

kenyamanan pegawai dalam bekerja. Siagian (2008) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat menurunkan produktivitas dan kualitas 

kinerja pegawai, terutama dalam pelayanan publik yang menuntut kecepatan dan 

ketepatan. 
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Di sisi lain, etos kerja pegawai juga menjadi persoalan yang perlu 

diperhatikan. Ditemukan bahwa sebagian pegawai, terutama dari kalangan tenaga 

honorer atau tenaga harian lepas (THL), kurang menunjukkan komitmen kerja yang 

tinggi, rendah inisiatif, serta cenderung pasif terhadap tugas yang diemban. 

Tasmara (2002) menyebutkan bahwa etos kerja yang lemah menyebabkan 

rendahnya tanggung jawab dan kualitas pelayanan yang diberikan. Hal ini 

berpotensi menghambat terwujudnya pelayanan publik yang efektif, efisien, dan 

akuntabel sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

2009 tentang Pelayanan Publik. 

Kondisi ini diperkuat oleh data pendidikan dan status kepegawaian di 

DPMPTSP Kampar yang menunjukkan bahwa dari total 99 pegawai, lebih dari 60% 

merupakan tenaga non-ASN. Ketimpangan ini berpengaruh pada stabilitas budaya 

kerja dan keseragaman etos kerja di lingkungan instansi. Selain itu, data capaian 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pada tahun 2022 mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya, yang mengindikasikan adanya penurunan kualitas 

kinerja pelayanan. 

Dengan melihat fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja dan etos kerja merupakan dua faktor penting yang saling berinteraksi dan 

mempengaruhi kinerja pegawai di DPMPTSP Kabupaten Kampar. Oleh karena itu, 

penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengkaji sejauh mana 

pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja pegawai, sebagai dasar dalam 

perumusan kebijakan peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan publik di masa 

mendatang. 
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 Belrdasarkan felnomelna di atas pelnelliti melnarik ulntu lk mellakulkan 

pelnellitian delngan juldull : “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu 

pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual 

hubungan antara variabel lingkungan kerja dan etos kerja terhadap kinerja pegawai. 

Pendekatan deskriptif ini difokuskan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi 

di lapangan secara objektif berdasarkan data empiris, tanpa memanipulasi variabel 

yang diteliti. 

Melalui metode ini, peneliti berusaha mengukur sejauh mana tingkat 

kenyamanan lingkungan kerja dan kekuatan etos kerja yang dirasakan pegawai 

DPMPTSP Kabupaten Kampar, serta bagaimana kedua faktor tersebut 

mempengaruhi dan mencerminkan kondisi nyata dari kinerja mereka sehari-hari. 

Hasil yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kemudian diolah secara statistik 

untuk menghasilkan gambaran kuantitatif yang representatif mengenai kondisi 

pegawai di instansi tersebut. 

Pendekatan ini juga memberikan gambaran umum (overview) tentang pola 

kerja birokrasi di tingkat daerah, dengan tujuan tidak hanya untuk menguji 

hipotesis, tetapi juga untuk menyajikan potret yang akurat mengenai bagaimana 

kinerja pegawai terbentuk dari lingkungan internal organisasi. 
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 Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, karena bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan hubungan antar variabel  secara objektif 

berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner. Pendekatan ini digunakan 

untuk memahami kondisi aktual pegawai DPMPTSP Kabupaten Kampar dalam 

konteks lingkungan kerja dan etos kerja yang mereka alami. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan diatas, maka rulmulsan masalah 

yang akan dibahas dalam pelnellitian ini adalah selbagai belirikult : 

1. Apakah lingkulngan kelrja belrpelngarulh telrhadap kinelrja pelgawai di 

DPMPTSP Kab. Kampar? 

2. Apakah eltos kelrja belrpelngarulh telrhadap kinelrja pelgawai di DPMPTSP 

Kab. Kampar ? 

3. Apakah lingkulngan kelrja dan eltos kelrja belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

pelgawai di DPMPTSP Kab. Kampar ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

 Belrdasarkan dari pelrulmulsan masalah yang tellah diselbultkan, pelnelilitian ini 

belrtuljulan ulntulk : 

1. Ulntulk melngulji apakah ada pelngarulh Lingkulngan Kelrja telrhadap kinelrja 

pelgawai di DPMPTSP Kab. Kampar  

2. Ulntulk melngulji apakah ada pelngarulh Eltos Kelrja telrhadap kinelrja pelgawai 

di DPMPTSP Kab. Kampar 
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3. Ulntulk melngulji apakah ada pelngarulh Lingkulngan Kelrja dan Eltos Kelrja 

telrhadap kinelrja pelgawai di DPMPTSP Kab. Kampar 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Bagi pelnelliti  

Selbagai pelnelrapan ilmul yang tellah didapatkan dibangkul kulliah dan 

melngatasi pelrmasalahan yang telrkait delngan eltos kelrja dan komitmeln 

organisasi telrhadap kinelrja pelgawai. 

2. Bagi Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan TelrpadulSatul Pintul 

Melmbelrikan masulkan kelpada Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan Telrpadul 

Satul Pintul telrkait pelrmasalahan yang telrjadi di Dinas Pelnanaman Modal 

Pellayanan Telrpadul Satul Pintulmelngelnai,lingkulngan kelrja dan eltos kelrja 

telrhadap kinelrja pelgawai selhingga melnjadi tolak ulkulr dan elvalulasi ulntulk 

instansi dimasa yang akan datang. 

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya  

Selbagai relfelrelnsi bulat pelnelliti belrikultnya delngan topik atau l pelrmasalahan 

yang sama. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Adapuln sistelmatika pelmbahasan dalam pelnellitian ini selcara kelsellulrulhan 

telrdiri dari 6 bab dan sulb bab lainnya, mellipulti : 

BAB I   Pendahuluan  

Bab ini telrdiri dari : latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, 

tuljulan dan manfaat pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan.  
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BAB II   Landasan Teori  

Bab ini melngulraikan landasan telori belrulpan telori yang 

belrhulbulngan delngan lingkulngan kelrja, eltos kelrja dan kinelrja 

pelgawai, lalul belrisikan pelnellitian telrdahullul yang rellelvan delngan 

pelnellitian yang pelnullis telliti.  

BAB III   Metode Penelitian 

Bab ini telrdiri dari : jelnis pelnellitian, jelnis dan sulmbelr data, 

meltodel pelngambilan samplel, meltodel pelngulmpu llan data, dan 

meltodel analisis data.  

BAB IV   Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Bab ini melnjellaskan telntang gambaran ulmulm telmpat pelnellitian, 

tulgas dan fulngsi, selrta visi misi Dinas Pelnanaman Modal 

Pellayanan Telrpadul Satul PintulKabulpateln Kampar. 

BAB V   Hasil dan Pembahasan  

Bab ini belrisi hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang dilakulkan.  

BAB VI   Kesimpulan  

Bab ini pelnullis melngu lraikan kelsimpullan dan saran dari hasil 

pelnellitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Lingkungan Kerja 

2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

 Lingku lngan kelrja dalam sulatul instansi sangat pelnting ulntulk di pelrhatikan. 

Melskipuln lingkulngan kelrja tidak mellaksanakan prosels produlksi dalam sulatul 

pelrulsahaan, namuln lingkulngan kelrja melmpulnyai pelngarulh langsulng telrhadap para 

pelgawai yang mellaksanakan prosels pelkelrjaan telrselbult. Lingkulngan kelrja dapat di 

artikan selbagai rulangan, tata leltak fisik, kelbisingan, alat-alat, bahan-bahan dan 

hulbulngan relkan kelrja selrta kulalitas dari selmulanya melmpulnyai dampak positif pada 

kulalitas kelrja yang di hasilkan (Moh.Saifu ll Bahri, 2018:40).  

 Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat pelnullis tarik kelsimpullan bahwa 

pelngelrtian lingkulngan kelrja adalah selgala belntulk sarana dan prasarana baik fisik 

maulpuln non fisik yang dapat melmpelngarulhi selorang pelgawai dalam mellakulkan 

pelkelrjaannya.  

2.1.2 Jenis Lingkungan Kerja  

 Melnulru lt Sulwardi dan Daryanto (2018:213) jelnis lingkulngan kelrja telrbagi 

melnjadi 2 yakni lingkulngan kelrja fisik dan lingkulngan kelrja non fisik. 

1. Lingkulngan kelrja fisik 

  Lingkulngan kelrja fisik yakni selmula keladaan belrbelntulk fisik yang 

telrdapat diselkitar telmpat kelrja yang dapat melmpelngarulhi pelgawai selcara 

langsulng maulpuln tidak langsulng. Lingkulngan yang selcara langsulng 

belrhulbulngan delngan pelgawai adalah pulsat kelrja, melja, kulrsi, dan lain 
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selbagainya. Seldangkan lingkulngan pelrantara ataul lingkulngan ulmulm dapat 

julga diselbult delngan lingkulngan kelrja yang melmpelngarulhi kondisi manulsia 

misalnya telmpelratulr, kellelmbapan, sirkullasi uldara, pelncahayaan, 

kelbisingan, geltaran melkanis, baul tidak seldap, warna dan lain-lain.  

2. Lingkulngan Kelrja Non Fisik 

  Lingkulngan kelrja non fisik adalah selmula keladaan yang telrjadi 

belrkaitan delngan hulbulngan kelrja baik hulbulngan delngan atasan maulpuln 

selsama relkan kelrja ataulpuln hulbulngan delngan bawahan. 

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

 Melnulrult Robbins (2017) lingkulngan kelrja fisik julga melrulpakan faktor 

pelnyelbab strels kelrja pelgawai yang belrpelngarulh pada prelstasi kelrja. Faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi lingkulngan kelrja fisik adalah: 

1. Sulhul Sulatu l variablel dimana telrdapat pelrbeldaan individulal yang belsar. 

Melmaksimalkan produlktivitas adalah pelnting bahwa pelgawai belkelrja di sulatul 

lingkulngan dimana sulhul diatulr selhingga belrada di antara relntang kelrja yang 

dapat ditelrima seltiap individul.  

2. Kelbisingan Bulkti telntang sulara melnu lnjulkan bahwa sulara-sulara yang konstan 

dapat diramalkan tidak melnyelbabkan pelnulrulnan prelstasi kelrja selbaliknya elfelk 

dari sulara-sulara yang tidak dapat diramalkan melmbelrikan pelngarulh nelgatif 

dan ganggu lan konselntrasi pelgawai.  

3. Pelnelrangan Belkelrja delngan rulang yang gellap akan melnyelbabkan keltelgangan 

mata. Intelnsitas cahaya yang baguls telntul akan melmbantul pelgawai dalam 

mellakulkan aktivitas kelrjanya. 
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4. Multul uldara Fakta yang tidak bisa diabaikan jika melnghirulp uldara yang 

telrcelmar melmbawa elfelk yang melrulgikan pada Kelselhatan pribadi. Uldara yang 

telrcelmar dapat melnggangul kelselhatan karyawan. Uldara yang telrcelmar di 

lingkulngan kelrja dapat melnyelbabkan sakit kelpala, mata pelrih, kellellahan, dan 

delprelsi. 

2.2 Etos Kerja 

2.2.1 Pengertian Etos Kerja 

 Melnulrult (Tasmara T., 2002) melmbuldayakan eltos kelrja islami” Istilah 

“Eltos” belrasal dari bahasa Yulnani, yang artinya kelpribadian, karaktelr, sikap, watak, 

dan kelyakinan telrhadap selsulatul. Melnulrult Anoraga dalam prielnsa (2016) 

melndelfinisikan eltos kelrja melrulpakan su latul pandangan dan sikap sulatul bangsa 

ataululmat telrhadap kelrja. Bila individul dalam organisasi melnganggap kelrja selbagai 

tindakan kelbaikan bagi kelhidulpan manulsia celndelrulng melmiliki eltos kelrja yang 

kulat. Selbaliknya, jika sikap dan opini telntang pelkelrjaan nelgatif, maka eltos kelrja 

akan otomatis relndah. 

 Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat pelnullis tarik kelsimpullan bahwa 

pelngelrtianeltos kelrja melrulpakan selpelrangkat pelrilakul positif dan fondasi yang 

melncakulp motivasi yang melnggelrakan melrelka, karaktelristik ultama, spirit dasar, 

pikiran dasar, kodeleltik, kodel moral, kodel pelrilakul, sikap-sikap, aspirasi, dan lain-

lain.  

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja 

 Darwish A. Yuloself, dalam Julrnal (Wijayanti, 2017)“Pelngarulh Iklim 

Organisasi, Eltos Kelrja dan Disiplin Kelrja Telrhadap Elfelktifitas Kinelrja Organisasi 
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Fakulltas Elkonomi Ulnsiq Wonosobo” Melngelmulkakan bahwa eltos kelrja sangat 

ditelkankan pada belbelrapa faktor belrikult, yaitul: 

 (a) Kelrja kelras; 

 (b) Komitmeln dan deldikasi telrhadap pelkelrjaan; 

 (c) Krelativitas sellama belkelrja;  

(d) Kelrja sama selrta pelrsaingan di telmpat kelrja;  

(el) Keltelpatan waktul dalam belkelrja;  

(f) Keladilan dan keldelrmawanan di telmpat kelrja Pelnelrapan eltos kelrja di telmpat 

kelrja julga belru lpaya melnghindari pelnulmpulkan kelkayaan delngan cara yang tak 

belreltika. Selbagai hasilnya, eltos kelrja lelbih melnghargai niat selselorang ulntulk 

belkelrja daripada hasil dari kelrjanya. 

2.2.3 Karakteristik Etos Kerja Tinggi dan Rendah 

 Melnulrult melnulrult Bachtiar Hasan dalam Alinda (Indriani, 2016), eltos kelrja 

melmiliki ciri-ciri, antara lain: 

1. Melmiliki standar kelmampulan dalam bidang profelsional, yang diakuli olelh 

kellompok ataul organisasi profelsi itul selndiri.  

2. Belrdisiplin tinggi (taat kelpada atulran dan ulkulran kelrja yang belrlakul dalam 

profelsi yang belrsangkultan). 

3. Sellalul belrulsaha melningkatkan kulalitas dirinya, mellaluli pelngalaman kelrja dan 

mellaluli meldia pelmbellajaran lainnya. 
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2.3 Kinerja Pegawai 

2.3.1 Pengertian Kinerja 

 Kinelrja adalah telntang mellakulkan pelkelrjaan dan hasil yang dicapai dari 

pelkelrjaan telrselbult (Wibowo, 2016). Kinelrja adalah hasil pelkelrjaan yang dicapai 

selselorang belrdasarkan pelrsyaratan-pelrsyaratan pelkelrjaan. Sulatul pelkelrjaan 

melmpulnyai pelrsyaratan telrtelntul ulntulk dapat dilakulkan dalam melncapai tuljulan 

yang diselbult selbagai standar pelkelrjaan. Standar kinelrja adalah tingkat yang di 

harapkan sulatu l pelkelrjaan telrtelntu lulntulk dapat di sellelsaikan, dan melrulpakan 

pelmbanding atas tuljulan ataul targelt yang ingin dicapai. Hasil pelkelrjaan melrulpakan 

hasil yang dipelrolelh olelh selorang pelgawai dalam melngelrjakan pelkelrjaan selsulai 

pelrsyaratan pelkelrjaan ataul standar kinelrja. Selorang pelgawai dikatakan belrhasil 

mellaksanakan pelkelrjaannya ataul melmiliki kinelrja baik, apabila hasil kelrja yang 

dipelrolelh lelbih tinggi dari standar kinelrja (Banguln,Wilson,2012). 

2.3.2 Tujuan Pengukuran Kinerja  

 Pelngulku lran kinelrja melrulpakan bagian pelnting bagi prosels pelngelndalian 

manajelmeln bagi selktor pulblik, melnulrult Mahmuldi (2010) telrdapat elnam tuljulan 

dalam pelngulku lran kinelrja selktor pulblik yaitul: 

(1) Ulntulk melngeltahuli tingkat keltelrcapaian tuljulan organisasi. 

(2) Melnyeldiakan sarana pelmbellajaran pelgawai. 

(3) Melmpelrbaiki kinelrja pada pelriodel belrikultnya.  

(4) Melmbelrikan pelrtimbangan yang sistelmatik dalam pelmbulatan 

kelpultulsan relward dan pulnishmelnt.  

(5) Melmotivasi pelgawai. 
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(6) Melnciptakan akulntabilitas pulblik. 

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

 Melnulrult Kasmir (2018:189-192) bahwa faktor yang melmpelngarulhi kinelrja 

adalah :  

(1) Kelmampulan dan kelahlian. 

(2) Pelngeltahulan telntang pelkelrjaan  

(3) Rancangan Kelrja  

(4) Kelpribadian  

(5) Motivasi kelrja  

(6) Buldaya organisasi  

(7) Kelpelmimpinan   

(8) Gaya kelpelmimpinan  

(9) Kelpulasan kelrja  

(10) Lingkulngan kelrja  

(11) Loyalitas   

(12) Komitmeln   

(13) Disiplin kelrja 

2.3.4 Kinerja Dalam Perspektif Islam 

 Sellama “ini banyak orang belkelrja ulntulk melngeljar matelri bellaka delmi 

kelpelntingan dulniawi, melrelka tak seldikitpuln melmpeldullikan kelpelntingan akhirat 

kellak. Olelh karelna itul selbaiknya pelkelrja pelrlul melmiliki motivasi yang dapat 

melmbelrikan kelpribadian yang baik dan dibelnarkan olelh Islam. Manulsia dalam 

aktivitas kelbiasaannya melmiliki selmangat ulntulk melngelrjakan selsulatul asalkan 
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dap/at melnghasilkan selsulatul yang dianggap olelh dirinya melmiliki su latul nilai yang 

sangat belrharga, yang tuljulannya jellas pasti ulntulk mellangsulngkan kelhidulpan 

telntram, rasa aman dan selbagainya.” 

  

قَوْمِقلُْْ  ٱعْمَلوُا۟يََٰ ن ىِمَكَانَتكُِمْعلََىَٰ ِ مِلٌإ  تعَْلمَُونَفَسَوْفَْْۖعََٰ

Artinya: “Katakanlah, Hai kaulmkul, belkelrjalah selsulai delngan keladaanmul, 

selsulnggu lhnya akul akan belkelrja (pu lla), maka kellak kamul akan melngeltahuli. 

(QS-Az Zulmar: 39). 

 “Ayat-ayat diatas melnyulrulh dan melmotivasi kita ulntulk belkelrja. Delngan 

belkelrja kita bulkan hanya melndapat pelnghasilan dan dapat melmelnu lhi kelbultulhan, 

Namuln, melncari nafkah julga melrulpakan aspelk spiritulalitas. Kinelrja adalah hasil 

dari tulgas ataul aktivitas telrtelntul yang disellelsaikan sellama pelriodel waktul telrtelntul. 

Kinelrja melngacul pada kapasitas individu lulntulk melnyellelsaikan selmula tanggulng 

jawab yang melnjadi tanggulng jawabnya. Tulgas-tulgas selring kali belrgantulng pada 

indikator kelbelrhasilan yang diteltapkan, selpelrti kelmampulan karyawan ulntulk 

mellaksanakan pada tingkat telrtelntul.” 

2.4 Ilmu Administrasi Negara dalam Konteks Kinerja Aparatur 

Administrasi Negara adalah ilmu yang mempelajari bagaimana negara 

menyelenggarakan fungsi-fungsinya melalui aparatur, kebijakan publik, dan 

mekanisme pelayanan kepada masyarakat. Menurut Dwight Waldo (1948), 

administrasi negara merupakan bagian dari sistem pemerintahan yang fokus pada 
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efisiensi birokrasi dan penyelenggaraan pelayanan publik. Dalam konteks 

Indonesia, administrasi negara juga erat kaitannya dengan pembangunan 

kelembagaan, peningkatan kualitas aparatur sipil negara, dan penerapan prinsip 

good governance. 

Peningkatan kinerja aparatur merupakan bagian penting dari agenda 

reformasi birokrasi. Menurut Thoha (2008), kinerja pegawai negeri tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh aspek lingkungan kerja, 

budaya organisasi, dan nilai-nilai kerja yang dianut. Oleh karena itu, pengukuran 

kinerja dalam konteks administrasi negara harus memperhatikan faktor-faktor 

organisasi dan sosial yang melekat pada birokrasi. 

2.4.1 Lingkungan Kerja dalam Perspektif Administrasi Negara 

Lingkungan kerja adalah salah satu komponen penting dalam sistem 

administrasi publik, karena memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas aparatur. 

Menurut Siagian (2008), lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan suasana 

yang mendukung pelaksanaan tugas pemerintahan secara efisien dan efektif. 

Lingkungan kerja yang dimaksud mencakup kondisi fisik (fasilitas, sarana 

prasarana), maupun non-fisik (hubungan sosial, komunikasi internal, iklim 

organisasi). 

Dalam konteks pemerintahan daerah, kualitas lingkungan kerja sangat 

berpengaruh terhadap motivasi pegawai dalam memberikan pelayanan publik. 

Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa pengelolaan lingkungan kerja yang 
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profesional merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di sektor publik. 

2.4.2 Etos Kerja dalam Pelayanan Publik 

Etos kerja adalah seperangkat nilai dan sikap mental yang mencerminkan 

dedikasi, tanggung jawab, dan komitmen seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 

Dalam konteks birokrasi, Tasmara (2002) menyebutkan bahwa etos kerja yang 

tinggi tercermin dalam semangat melayani, integritas, dan keinginan untuk terus 

memperbaiki kinerja. Etos kerja menjadi landasan moral yang membentuk perilaku 

aparatur dalam melayani masyarakat. 

Etos kerja dalam administrasi negara dikembangkan melalui pembinaan 

kepegawaian, pelatihan, dan internalisasi nilai-nilai profesionalisme ASN 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara. 

2.4.3 Kinerja Pegawai dalam Administrasi Publik 

Kinerja pegawai dalam sektor publik merujuk pada pencapaian hasil kerja 

yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dalam struktur organisasi 

pemerintahan. Wibowo (2016) menyebutkan bahwa kinerja pegawai publik 

dipengaruhi oleh faktor internal (kompetensi, motivasi, etos kerja) dan eksternal 

(lingkungan kerja, kepemimpinan, sistem penghargaan). 

Dalam administrasi negara, kinerja pegawai menjadi tolok ukur 

keberhasilan instansi publik dalam  mewujudkan pelayanan yang berkualitas dan 

akuntabel. Oleh karena itu, pengaruh lingkungan kerja dan etos kerja terhadap 
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kinerja menjadi bagian penting dalam upaya membangun birokrasi yang efektif dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

2.5  Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Lingkungan Kerja Pegawai 

 Lingkulngan kelrja julga melmpulnyai pelngelrtian bahwa selgala selsulatul yang 

ada di selkitar pelgawai yang dapat melmpelngarulhi dirinya dalam mellakulkan 

pelkelrjaan (Moh.Saifull Bahri, 2018). Dari delfinisi telrselbult dapat dikatakan bahwa 

lingkulngan kelrja melrulpakan selbulah faktor ulntulk melningkatkan kinelrja pelgawai 

selkaliguls melningkatkan kinelrja organisasi, karelna tanpa di sadari lingkulngan kelrja 

melrulpakan salah satul aspelk pelnulnjang agar kelgiatan pelrkantoran dapat belrjalan 

delngan lelbih baik dan nyaman. 

 Telrlihat adanya hulbulngan antara lingkulngan kelrja delngan kinelrja pelgawai. 

Lingkulngan kelrja melmiliki pelranan pelnting dalam pellaksanaan tu lgas bagi para 

pelgawai dilingkulngan pelrulsahaan swasta ataulpuln instansi pelmelrintahan, delngan 

lingkulngankelrja yang nyaman dan relpselntatif akan melndulkulng dan melmotivasi 

selmula pelgawai mellaksanakan tulgas selcara optimal. Delngan lingkulngan kelrja yang 

baik, para pelgawai dapat telrpacululntulk mellaksanakan pelkelrjaannya delngan baik. 

Seldangkan jika lingkulngan kelrja bulrulk, dapat belrdampak bulrulk julga pada kinelrja 

para pelgawai. 

2.6 Hubungan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 “Melnulru lt Kirono & Hidayat dalam julrnal (Wahyuldi, 2023), eltos kelrja 

melngandulng makna selbagai aspelk elvalulatif yang dimiliki olelh individul 

(kellompok) dalam melmbelrikan pelnilaian telrhadap kelrja. Eltos kelrja belrpelngarulh 

telrhadap jalannya sulatul organisasi. Kelbelrhasilan dalam pelncapaian visi, misi dan 
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tuljulan organisasi tidak lelpas dari pelran eltos kelrja pelgawai. Pelgawai yang melmiliki 

eltos kelrja yang tinggi dapat melningkatkan kompeltelnsinya dan melnciptakan 

lingkulngan kelrja yang baik, maka faktor-faktor yang melngakibatkan tidak 

telrcapainya tulju lan organisasi dapat dihindari. Dalam sulatul organisasi  diharapkan 

fulngsi dan pelran eltos kelrja dapat melnciptakan buldaya kelrja yang kulat dan 

melnciptakan komitmeln pelgawai telrhadap organisasinya. Selhingga, pelgawai 

mampul melnulnjulkkan kinelrja telrbaiknya dan organisasi telrbantul dalam hal 

pelncapaian kinelrja selsulai delngan tuljulan dan sasaran yang tellah diteltapkan 

selbellulmnya.” 

 “Telrlihat adanya hulbulngan antara eltos kelrja delngan kinelrja pelgawai dapat 

dilihat dari sikap, telkad, dan deldikasi telrhadap pelkelrjaan yang di sellelsaikan olelh 

pelgawai. Dapat dikeltahuli bahwa eltos kelrja melrulpakan sulatul komponeln pelnting 

yang sangat di bultulhkan olelh pelgawai instansi, karelna di dalam eltos kelrja selndiri 

melnulnjulkkan nilai-nilai yang belrkaitan delngan adanya pelningkatan kelmampulan 

kelrja dan melmbantul pelgawai melmposisikan dirinya ulntulk pellulang kelrja yang lelbih 

baik.” 

2.7 Hubungan Pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

 Lingkulngan kelrja melrulpakan telmpat pelgawai pelkelrja melnghabiskan 

selbagian belsar waktul seltiap harinya. Karelna itullah pelnting selkali melnciptakan 

lingkulngan kelrja yang kondulsif agar dapat melmbulat para pelkelrjanya melrasa 

nyaman. Lingku lngan kelrja julga melmpulnyai pelngelrtian bahwa selgala selsulatul yang 
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ada di selkitar pelgawai yang dapat melmpelngarulhi dirinya dalam mellakulkan 

pelkelrjaan (Moh.Saifull Bahri, 2018:40). 

 Melnulrult Kirono dan Hidayat dalam julrnal (Wahyuldi,2023), eltos kelrja 

melngandulng makna selbagai aspelk elvalulatif yang dimiliki olelh individul 

(kellompok) dalam melmbelrikan pelnilaian telrhadap kelrja. Eltos kelrja belrpelngarulh 

telrhadap jalannya sulatul organisasi. Kelbelrhasilan dalam pelncapaian visi, misi dan 

tuljulan organisasi tidak lelpas dari pelran eltos kelrja pelgawai. Pelgawai yang melmiliki 

eltos kelrja yang tinggi dapat melningkatkan kompeltelnsinya dan melnciptakan 

lingkulngan kelrja yang baik, maka faktor-faktor yang melngakibatkan tidak 

telrcapainya tulju lan organisasi dapat di hindari. Dalam sulatul organisasi diharapkan 

fulngsi dan pelran eltos kelrja dapat melnciptakan buldaya kelrja yang kulat dan 

melnciptakan komitmeln pelgawai telrhadap organisasinya. Selhingga pelgawai mampul 

melnulnjulkan kinelrja telrbaiknya dan organisasi telrbantul dalam pelncapaian kinelrja 

selsulai delngan tu ljulan dan sasaran yang tellah di teltapkan selbellulmnya. 

 Lingkulngan kelrja dan eltos kelrja melmiliki hulbulngan yang sangat elrat 

telrhadap kinelrja pelgawai, karelna delngan adanya lingkulngan kelrja yang baik dan 

eltos kelrja pelgawai yang tinggi dapat melncapai sulatul kelbelrhasilan visi misi dan 

tuljulan dari organisasi ataulpuln instansi. Dalam sulatul organisasi yang diharapkan 

yaitul fulngsi dan pelran eltos kelrja selrta lingkulngan kelrja yang baik ulntulk 

melnciptakan bu ldaya kelrja yang kulat dan melnciptakan komitmeln pelgawai telrhadap 

organisasinya. Hal ini dilakulkan agar pelgawai mampul mellakulkan kinelrja 

telrbaiknya agar organisasi telrbantul dalam pelncapaian kinelrja selsulai delngan tuljulan 

dan sasaran yang tellah diteltapkan selbellulmnya. 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

 Pelnellitian te lrdahullul melnjadi salah satu l aculan dalam mellakulkan  pelnellitian 

selhingga pelnullis dapat melmpelrkaya telori yang digu lnakan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Pelnellitian Juldull Hasil Pelrbeldaan 

1. Helrman Philips 

Dolonselda, 

Sjelddiel R. 

Watulng (2020) 

Dampak 

Lingkulngan Kelrja 

dan eltos kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

pelgawai 

  

Pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa lingkulngan kelrja dan 

eltos kelrja melmiliki pelngarulh 

telrhadap melnulrulnnya kinelrja 

pelgawai   

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini pada 

lokasi, waktul pelnellitian dan 

julmlah variabell belrbelda 

2. Aghaatsa 

Ridho Anasta 

(2022)  

Pelngarulh eltos kelrja 

telrhadap kelpulasan 

kelrja pelgawai pada 

dinas pelnanaman 

modal pellayanan 

telrpadul satul pintul 

(DPMPTSP) Kota 

Jambi  

Pelnellitian ini melnulnjulkan 

bahwa variabell eltos kelrja 

belrpelngarulh positif dan  

signifikan telrhadap kelpulasan 

kelrja pelgawai DPMPTSP Kota 

Jambi 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini pada 

lokasi, waktul pelnellitian dan 

julmlah variabell belrbelda  

3. L. Lamelrel,  

C. Kirana,  

H. Wellsa 

(2021)  

(Lamelrelelt al., 

2021)  

Analisis Pelngarulh 

Gaya 

Kelpelmimpinan dan 

Eltos Kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Mellaluli 

Motivasi Selbagai 

Variabell 

Intelrvelning.  

Pelnellitian ini melnelmulkan 

bahwa gaya kelpelmimpinan dan 

eltos kelrja selcara simulltan 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai.  

 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini pada 

lokasi, waktul pelnellitian, julmlah 

variabell belrbelda. 

4.  Ahmad Aksan 

Dan S. 

PantjaDjati. 

(2017)  

 

Pelngarulh 

Kompeltelnsi, 

Lingkulngan Kelrja 

Dan Kelpulasan 

Kelrja Telrhadap 

Kinelrja Pelgawai Di 

UlIpPtsp (Stuldi 

Kasuls Kota 

Belrdasarkan analisis dan 

pelmbahasan yang tellah 

dilakulkan, maka kelsimpullan 

yang dapat di ambil yaitul, 

kompeltelnsi belrpelngarulh 

signifikan positif telrhadap 

kelpulasan kelrja. Lingkulngan 

Kelrja belrpelngarulh signifikan 

positif telrhadap kelpulasan kelrja. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini pada 

lokasi, waktul pelnellitian, julmlah 

variabell belrbelda. 
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Administrasi 

Jakarta Barat)  

 

Kompeltelnsi belrpelngarulh 

signifikan positif telrhadap 

kinelrja. Lingkulngan kelrja 

belrpelngarulh positif tidak 

signifikan telrhadap kinelrja, dan 

kelpulasan kelrja belrpelngarulh 

signifikan positif telrhadap 

kinelrja 

5 Ilma Amellia 

(2019)  

Pelngarulh buldaya 

organisasi, gaya 

kelpelmimpinan 

transformasional 

selrta eltos kelrja 

islam telrhadap 

kinelrja pelgawai 

pada dinas 

pelnanaman modal 

pellayanan telrpadul 

satul pintul dan 

telnaga kelrja 

kabulpateln Batang 

Pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa buldaya organisasi dan 

gaya kelpelmimpinan tidah 

belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

pelgawai namuln eltos kelrja islam 

melmiliki pelngarulh yang 

signifikan dan positif telrhadap 

kinelrja pelgawai  

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini pada 

lokasi, waktul pelnellitian dan 

julmlah variabell belrbelda   

6 Nini Selpriani, 

Helrman Palelni, 

Sulrajiyo, 

Bambang Hadi 

Pulrnomo,Bellla 

(2022)  

Pelngarulh 

lingkulngan kelrja 

dan motivasi 

telrhadap disiplin 

kelrja dan kinelrja 

pelgawai di kantor 

camat Tulgulmullyo 

kabulpateln Mulsi 

Rawas 

Lingkulngan kelrja melmpulnyai 

pelngarulh telrhadap disiplin 

kelrja dan kinelrja pelgawai 

dikantor kelcamatan Tulgulmullyo 

kabulpateln Mulsi Rawas. 

Selbelsar 0,904 ataul 90,4% dan 

seltellah diselsulaikan nilai 

sisanya selbelsar 9,6% di 

pelngarulhi olelh variabell lain 

yang tidak dimasulkan dalam 

pelnellitian ini. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini telrleltak 

pada telmpat pelnellitian yang 

belrbelda, julmlah variabell yang 

belrbelda dan waktul pelnellitian 

tidak sama. 

7 Tulti Hairani, 

Vitratin, 

Anggrayani 

(2023) 

Dampak eltos kelrja 

telrhadap kinelrja 

pelgawai ( stuldi 

kasuls badan pulsat 

statistik Provinsi 

Lampulng ) 

Pelnellitian ini melnulnjulkkan 

hasil bahwa telrdapat pelngarulh 

antara eltos kelrja telrhadap 

kinelrja pelgawai BPS Provinsi 

Lampulng. Dibulktikan olelh nilai 

R sqularelselbelsar 31,5% 

seldangkan sisanya 68,5% 

dijellaskan olelh variabell lain 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini telrdapat 

pada, variabell pelnellitian dan 

telmpat pelnellitian selrta waktul 

pelnellitian yang belrbelda. 
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yang tidak di telliti dalam 

pelnellitian ini  

8 Mellda Wigulna, 

Novia Radila 

(2023) 

Pelngarulh eltos kelrja 

dan lingkulngan 

kelrja telrhadap 

produlktivitas kelrja 

karyawan pada PT. 

TRIDI OASIS 

GROUlP. 

Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa selcara 

parsial eltos kelrja belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

produlktivitas kelrja. Seldangkan 

selcara parsial lingkulngan kelrja 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap produlktivitas kelrja. 

Seldangkan selcara simulltan eltos 

kelrja dan lingkulngan kelrja 

belrpelngarulh telrhadap 

produlktivitas kelrja. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini telrleltak 

pada telmpat pelnellitian yang 

belrbelda, variabell yang belrbelda, 

dan waktul pelnellitian. 

9 Mulhammad 

Abid ; 

Kamaluldin 

Irqas (2022)  

Pelngarulh 

lingkulngan kelrja 

dan motivasi kelrja 

telrhadap kinelrja 

pelgawai Dinas 

Pelmbelrdayaan 

Masyarakat dan 

Delsa (DPMD) Kota 

Trelnggalelk  

Hasil pelnellitian ini selcara 

parsial lingkulngan kelrja 

belrpelngarulh positif telrhadap 

kinelrja pelgawai, selcara parsial 

motivasi kelrja belrpelngarulh 

positif telrhadap kinelrja 

pelgawai, dan selcara simulltan 

pelngarulh lingkulngan kelrja dan 

motivasi kelrja belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja pelgawai. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini yaitul pada 

telmpat pelnellitian yang belrbelda 

dan variabell pelnellitian belrbelda 

kelmuldian telmpat pelnellitian dan 

waktul pelnellitian. 

10 Felbriana 

Ananda 

Silalahi, Eldwin 

Agulng 

Wibowo, 

Rahman 

Hasibulan 

(2021) 

Pelngarulh 

komulnikasi, 

disiplin kelrja, eltos 

kelrja dan 

lingkulngan kelrja 

fisik telrhadap 

kinelrja karyawan 

PT. ElSUlN 

INTElRNASIONA

L UlTAMA 

INDONElSIA 

BATAM. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa komulnikasi belrpelngarulh 

nelgatif ataul tidak signifikan, 

eltos kelrja belrpelngarulh positif 

ataul signifikan, lingkulngan 

kelrja fisik belrpelngarulh positif 

ataul signifikan, selcara simulltan 

selmula variabell belrpelngarulh 

signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai  

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian ini yaitul pada 

julmlah variabell, telmpat 

pelnellitian dan waktul pelnellitian. 
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2.9 Definisi Konsep 

 “Melnulru lt Bahri (2008:30) konselp adalah satulan arti yang melmiliki 

seljulmlah objelk yang melmpulnyai ciri yang sama. Orang yang melmiliki konselp 

mampul melngadakan abstaksi telrhadap objelk-objelk yang dihadapi, selhingga objelk-

objelk ditelmpatkan dalam golongan telrtelntul. Objelk-objelk dihadirkan dalam 

kelsadaran orang dalam belntulk relprelselntasi melntal tak belrpelraga. Konselp selndiri 

puln dapat dilambangkan dalam belntulk sulatul kata. Adapuln batasan delfelnisi konselp 

telrselbult adalah :” 

1. Melnulrult Affandi P (2018:65) lingkulngan kelrja adalah selgala selsulatul yang ada 

diselkitar pelgawai dan dapat melmpelngarulhi dalam melnjalankan tulgas yang 

dielmbankan kelpadanya. Ada 2 jelnis lingku lngan kelrja, yaitul :  

a. Faktor lingku lngan fisik  

 “Adalah lingkulngan yang belrada diselkitar pelkelrja itul selndiri. Kondisi 

lingkulngan kelrja dapat melmpelngarulhi kelpulasan kelrja pelgawai yang mellipulti : 

relncana rulang kelrja, rancangan pelkelrjaan, kondisi lingkulngan kelrja, tingkat visulal 

privacy dan acoulstical privacy.” 

b. Faktor lingku lngan psikis / non fisik  

 “Adalah hal-hal yang melnyangkult delngan hulbulngan sosial dan 

kelorganisasian. Kondisi psikis yang melmpelngarulhi kelpulasan pelgawai adalah 

pelkelrjaan yang belrlelbihan, sistelm pelngawasan yang bulrulk, frulstasi, pelrulbahan-

pelrulbahan dalam selgala belntulk, pelrsellisihan antara pribadi dan kellompok. Dari 

pelngelrtian diatas, pelnullis dapat melnarik selbulah kelsimpullan bahwa lingkulngan 
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kelrja adalah selgala belntulk sarana dan prasarana yang belrada diselkitar pelgawai / 

pelgawai baik fisik maulpuln non fisik yang dapat melmpelngarulhi selorang pelgawai 

dalam mellakulkan pelkelrjaannya.”| 

2. Eltos kelrja adalah kelsellulrulhan karaktelr dan cara manulsia melngelksprelsikan, 

melmprelselpsikan, belrpikir, dan melmbelrikan makna telrhadap selgala selsulatul yang 

melndorongnya u lntulk belkelrja selcara optimal selhingga pola intelraksi antara manulsia 

delngan dirinya selndiri dan manulsia delngan spelsiels lain dapat telrbanguln delngan 

baik.  

3. Melnulrult Mangkulnelgara (2017:9) Kinelrja pelgawai (prelselntasi kelrja) melrulpakan 

hasil kelrja selcara kulalitas dan kulantitas yang dicapai olelh selselorang pelgawai dalam 

mellaksanakan tu lgasnya selsulai delngan tanggulng jawab yang dibelrikan kelpadanya. 

Dari pelngelrtian telrselbult pelnullis dapat melnyimpullkan bahwa kinelrja pelgawai 

melrulpakan selbu lah hasil kelrja selcara kulalitas dan kulantitas yang diharapkan olelh 

pelrulsahaan dari sulatul prosels kelrja yang melngacul pada keltelntulan ataul kelselpakatan 

yang tellah diteltapkan selbellulmnya.  

2.10 Variabel Penelitian 

 Adapuln yang melnjadi objelk pelnellitian adalah : 

1. Lingkulngan Kelrja (X1) 

2. Eltos Kelrja (X2) 

3. Kinelrja Pelgawai (Y) 
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tabel 2 1 variabel penelitian 

No  Variabel  Indikator  Ukuran  

1 LINGKUlNGAN KElRJA (X1) 

 

Lingkulngan Fisik  

1. Pelnelrangan  • Kulalitas pelnelrangan 

dari sulmbelr matahari  

• Tingkat pelnelrangan 

dari lampul listrik 

 2. Sirkullasi 

Uldara 

• Tingkat sirkullasi 

uldara dalam rulangan  

• Tingkat kulalitas uldara 

didalam rulangan  

 3. Kelamanan  • Tingkat kelamanan 

sellama belkelrja  

• Tingkat kelamanan 

dilular lingkulngan 

kelrja  

4. Telmpratulr 

Sulhul 

• Tingkat sulhul rulngan 

yang nyaman  

5. Kellelmbaban • Tingkat pelrulbahana 

kellelmbaban yang 

telrjadi dalam rulangan  

6. Kelbisingan  • Kondisi sulara dalam 

kantor telrhindar dari 

sulara mulsik  

7. Baul • Uldarayang telrcampulr 

delngan zat lain dan 

ditangkap olelh hidulng  

  8. Tata warna  • Pelnggulnaan warna 

dinding yang tidak 

mellellahkan mata  
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9. Delkorasi  • Delkorasi rulangan 

yang selsulai delngan 

karaktelristik 

pelkelrjaan  

Lingkulngan Non-Fisik 

1. Hulbulngan 

antara 

pelmimpin 

dan bawahan  

• Tingkat kellancaran 

komulnikasi delngan 

atasan  

• Tingkat intelraksi 

dulkulngan dari atasan  

2. Hulbulngan 

antara relkan 

kelrja  

• Tingkat kellancaran 

komulnikasi delngan 

relkan kelrja 

• Tingkat intelraksi 

dulkulngan dari relkan 

kelrja 

Selrdamayanti ( 2017:28 ) 

 Variabell  Indikator  Sulmbelr  

2 ElTOS KElRJA ( X2 ) 1. Melnghargai 

waktul 

 

 

Tasmara ( 2002 : 231 ) 2. Tanggulh dan 

pantang 

melnyelrah  

  3. Kelinginan 

ulntulk 

mandiri  

 

4. Pelnyelsulaian 

diri  

3 KINElRJA PElGAWAI ( Y ) 1. Kulalitas kelrja  • Kelselmpulrnaan tulgas 

telrhadap keltelrampilan 
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dan kelmampulan 

pelgawai 

  2. Prelstasi kelrja  • Mellakulkan sulatul 

pelkelrjaan delngan 

selbaik-baiknya 

selhingga nantinya 

pelmimpin melmbelri 

sulatul relward kelpada 

pelgawai telrselbult  

  3. Keltelpatan 

waktul 

• Pelnyellelsaian sulatul 

pelkelrjaan ataul tulgas 

delngan waktul yang 

suldah di telntulkan  

  Kasmir ( 2016 ) 

 

2.11 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Pemikiran 

2.11.1 Kerangka Pemikiran  

 Melnulrult Sulgiyono (2018: 60) adalah modell konselptulal telntang bagaimana 

telori belrhulbulngan delngan belrbagai faktor yang tellah di idelntifikasi selbagai 

masalah yang pelnting. Belrdasarkan pelngelrtian di atas, maka dapat disimpullkan 

bahwa kelrangka belrpikir adalah sintelsa ataul modell konselptulal yang melnjellaskan 

bagaimana telori itul belrhulbulngan satul delngan lainnya belrdasarkan telori-telori yang 

dikulmpullkan. Ulntulk melndapatkan sulatul kinelrja yang baik maka pelrlul julga adanya 

fasilitas lingkulngan kelrja dan eltos kelrja telrhadap pelgawai telrselbult ulntulk 

melnjalankan standar-standar proseldulr kelrja yang ada, sulpaya melndapatkan hasil 

yang baik. Belrdasarkan ulraian telrselbult maka dapat dibulat sulatul kelrangka belrpikir 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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gambar 2. 1 kerangka pemikiran 

 

Lingkulngan Kelrja (X1) 

                                                                 H1 

Kinelrja Pelgawai (Y) 

Eltos Kelrja (X2) 

                                                                 H2 

       H3 

Sulmbelr : Sulgiyono ( 2019 ) 

   Pelrsial 

   Simulltan 

2.11.2 Hipotesis Penelitian  

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

  Lingkulngan kelrja adalah sulasana kelrja yang ada diselkitar telmpat 

kelrja baik itulbelrulpa sarana dan prasarana maulpuln hulbulngan kelrja selsama relkan 

kelrja dapat melmpelngarulhi pelgawai. Melnulrult (ElIko Trianto,S.Sos,M.M) Bahwa 

lingkulngan kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai.Seldangkan melnulrult (Ikel Selptiani,Sulmardi HR,dan Sulryanti) bahwa 

lingkulngan kelrja tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja pelgawai.Hasil ini melmbelrikan 
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makna bahwa selmakin baik kompeltelnsi pelgawai maka kinelrja pelgawai julga akan 

selmakin melningkat. 

H1 :Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Penanaman Modal PelayananTerpadu Satu Pintu 

Kabupaten Kampar. 

H0 : Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar. 

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

H2 : Di duga Etos Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Penanaman Modal PelayananTerpadu Satu 

Pintu Kabupaten Kampar. 

H0: Di duga Etos Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Terdahap Kinerja Pegawai  

H3 : Lingkungan Kerja dan Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Kampar . 

H0 : Lingkungan Kerja dan Etos Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Kampar.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 “Adapuln jelnis pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

pelnellitian delskriptif. Pelnellitian delskriptif adalah pelnellitian yang dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli nilai variabell mandiri, baik satul variabell ataul lelbih (indelpelndeln) tanpa 

melmbulat pelrbandingan, ataul melnghulbulngkan antara variabell satul delngan variabell 

yang lain (Sulgiyono,2013:11). Meltodel yang digulnkan adalah meltodel pelnelltian 

Delskriptif Kulantitatif yaitul pelnellitian yang belrulsaha melmpelrlihatkan hasil dari 

sulatul pelngulmpu llan data kulantitatif ataul statistic selpelrti sulrvely. Su latul pelnellitian 

yang belrulsaha melnjawab pelrtanyaan melngelnai bagaimanakah pelngarulh 

lingkulngan kelrja dan eltos kelrja telrdahap kinelrja pelgawai pada dinas pelnanaman 

modal pellayanan telrpadul satul pintul kabulpateln kampar.” 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

 Lokasi pelnellitian adalah telmpat dilakulkannya pelnellitian. Ada puln lokasi 

pelnellitian ini pada Dinas Pelnanaman Modal Pellayanan Telrpadul Satul pintul 

Kabulpateln Kampar. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

 Pelnellitian ini dilakulkan pada 24 april 2024 sampai delngan sellelsai.  
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3.3 Jenis dan Suber Data 

3.3.1 Jenis Data 

 Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data 

kulantitatif.Melnu lrult sulgiyono (2018) data kulantitatif melrulpakan meltodel pelnellitian 

yang belrlandaskan data konkrit,data pelnellitian belrulpa angka-angka yang akan 

diulkulr melnggu lnakan statistic selbagai alat ulji pelnghitulngan,belrkaitan delngan 

masalah yang ditelliti ulntulk melnghasilkan sulatul kelsimpullan. 

3.3.2 Sumber Data 

 Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melrulpakan data primelr. 

Melnulrult Sulgiyono (2019:194) data primelr adalah sulmbelr yang langsulng 

melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data, misalnya data yang dipilih dari 

relspondeln mellaluli kulesionelr atau data hasil wawancara pelnelliti delngan 

narasulmbelr.  

 Sulmbelr data pelnellitian ini adalah skor total yang dipelrolelh dari pelngisian 

kulelisionelr yang tellah dikirim kelpada aulditor yang belkelrja di Dinas Pelnanaman 

Modal Pellayanan Telrpadul Satul Pintul. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Popullasi 

 

 Melnulrult Sulgiyono (2018) Popullasi adalah kulmpullan dari selmula 

kelmulngkinan orang-orang, belnda-belnda dan ulkulran lain, yang melnjadi 

pelrhatian.Popullasi dalam pelnellitian iniadalah sellulrulh pelgawai di DPMPTSP 

KAMPAR yang belrjulmlah 99 orang. Selbanyak 99 orang pelgawai yangdijadikan 

selbagai relspondeln delngan melnggulnakan telknik pulrposivel sampling. 



 

51 

 

2. Sampell  

 

 “Melnulru lt Sulgiyono (2018) Sampell adalah bagian dari popullasi telrtelntul 

yang melnjadi pelrhatian. Ulntulk melnelntu lkan julmlah sampell yang diambil pada 

pelnellitian ini adalah kelsellulrulhan dari julmlah popullasi.Meltodel pelngambilan sampell 

dalam pelnellitian ini adalah nonprobability sampling melnulrult Sulgiyono (2019), 

nonprobability sampling adalah telknik pelngambilan sampell yang tidak melmbelri 

pellulang/kelselmpatan sama bagi seltiap ulnsulr ataulanggota popullasi ulntulk dipilih 

melnjadi sampell, dan delngan melnggulnakan pulrposivel sampling.” 

 Adapuln sampell yang diteltapkan dalam pelnellitian ini dapat ditelntulkan 

delngan melnggu lnakan rulmuls slovin selbagai belrikult : 

𝑛=𝑁1+𝑁 (𝑒)2  

dimana:  

n = ulkulran sampell 

N = ulkulran popullasi 

el = Pelrselntasi kelsalahan yang ditolelrir dalam pelngambilan sampell, dimana pada 

kasuls ini melnggulnakan el = 5% (0,05). 

𝑛 = 
99

1+99 (0,05)2     =   
99

1+0,2475
    =  

99

1,247
  =  0,79  = 79 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngulmpullan data pelnellitian ini delngan melnggulnakan meltodel:  

1.Kulelsionelr 

“Melnulru lt Sulgiyono (2018) yaitul telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan 

delngan cara melmbelr selpelrangkat pelrnyataan atau lpelrtanyaan telrtullis kelpada 
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relspondeln ulntu lk dijawabnya. Kulisionelr yang di belrikan dan aliran di belrinilai 

(Skor) selpelrtidijellaskan di bawah ini:” 

1. Sangat seltuljul (SS)  

2. Seltuljul (S)  

3. Neltral (N)  

4. Tidak seltuljul (TS)  

5. Sangat tidak seltuljul (STS) 

2. Wawancara 

 Wawancara “adalah meltodel yang digulnakan ulntulk melmpelrolelh informasi 

selcara langsulng, melndalam, tidak telrstru lktulr, dan individulal, keltika selselorang 

ditanya pelwawancara gulna melngulngkapkan pelrasaan, motivasi, sikap, ataul 

kelyakinannya telrhadap sulatul topik sulmbelr daya manulsia Istijanto (2013:38).” 

 Wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data apabila ingin 

mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan yang haruls ditelliti, 

delngan cara belrtanya selcara langsulng kelpada pelgawai DPMPTSP KAMPAR. 

3.6 Operasionalisasi Pengukuran Variabel Penelitian 

 “Dalam pelnellitian ini ada dula varabell yaitul variabell delpelndeln dan variabell 

indelpelndeln Variabell telrikat/variabell delpelndeln yang dipelngarulhi olelh variabell 

belbas. Seldangkan variabell belbas/variabell indelpelndeln adalah variabell yang melnjadi 

selbab telrjadinya ataul telrpelngarulhnya variabell telrikat (Sulgiyono) 2018).Variabell 

telrikat (Y) pada pelnellitian ini adalah Kinelrja Pelgawai. Seldangkan variabell belbas 

(X) dalam pelnellitian ini yaitul Lingkulngan Kelrja (X1), Eltos Kelrja (X2).” 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 “Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data Kulantitatif, 

yaitul data yang diulkulr dalam sulatulskala nulmelrik (angka). Data dalam laporan 

pelnellitian ini belrsifat kulantitatif karelna data dipelrolelh delngan melngulkulr nilai 

belbelrapa variabell dalam sampell ataul popullasi. Data kulantitatif yaitul data atau l 

keltelrangan yang belrulpa angka-angka tabell ataulbagian. Ulntulk melngu lkulr hulbulngan 

masing-masing variabell dibantul kompultelrisasi mellaluli program SPSS (Statictical 

Packagel for Social Scielncel) velrsi 22.” 

3.8 Uji Instrumen Penelitian 

3.8.1 Uji Validitas  

 Validasi itelm adalah tels instrulmeln data ulntulk melngeltahuli selbelrapa akulrat 

sulatul itelm melngulkulr apa yang coba diu lkulr. Sulatul itelm dikatakan belrgulna jika 

melmiliki korellasi yang signifikan delngan skor total dan melnulnjulkkan bahwa itelm 

telrselbult melmbantul ulntulk melngulngkapkan selsulatul. Itelm biasanya belrulpa 

pelrtanyaan atau lpelrnyataan yang dituljulkan kelpada relspondeln ulntulk tuljulan sulrveli, 

yang melngulngkapkannya. (Priyatno, 2014). : 51).” 

 Telknik pelguljian validitas sulatul itelm melnggulnakan korellasi Pelarson. H. 

Delngan melngkorellasikan skor itelm delngan skor total. Skor total adalah julmlah 

selmula itelm dalam variabell. Sellanjultnya dilakulkan ulji signifikansi belrdasarkan r 

tabell delngan taraf signifikansi 0,05 pada u lji dula sisi. Jika nilai positif dan r hitulng 

≥ r tabell maka itelm dapatdinyatakan valid, jika r hituling < r tabell maka itelm 

dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2014: 51).” 
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3.8.2 Uji Reliabilitas  

 Ulji relliabilitas digulnakan ulntulk melnelntulkan kelkelkalan ataul konsistelnsi 

sulatu linstrulmeln. Alat ulkulr biasanya melnggulnakan kulelsionelr artinya adalah apakah 

nilai telrulkulr konstan dapat dipelrolelh bahkan seltellah pelngulkulran belrullang. Meltodel 

yang ulmulm digulnakan dalam pelnellitian ulntulk melngulkulr skala relntang (selpelrti 

skala Likelrt 15) adalah koelfisieln alfa Cronbach.” 

 Ulji relliabilitas melrulpakan kellanjultan dari ulji validitas, dimana itelm 

melnelntulkan apakah instrulmeln relliabell ataul tidak melnggulnakan batasan 0,6 

(priyatno, 2014: 64). Melnulrult selkaran (dalam Priyatno, 2014: 64), relliabilitas 

kulrang dari 0,6 adalah kulrang baik, seldangkan 0,7 dapat ditelrima dan di atas 0,8 

adalah baik.” 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

 “Ulji asu lmsi klasik digulnakan ulntu lk melngeltahuli ada tidaknya normalitas, 

mulltikolinelaritas, dan heltelroskeldastis pada modell relgrelsi. Asulmsi klasik haruls 

dipelnulhi ulntulk melndapatkan modell relgrelsi delngan elstimasi yang tidak biasa dan 

pelnguljian yang relliabell. Jika hanya satul syarat yang tidak telrpelnulhi, maka hasil 

analisis relgrelsi tidak belrwarna birul (belst linelar bias elstimator) (Priyatno, 2014: 89). 

1.Ulji Normalitas  

 Normalitas modell relgrelsi melngulji apakah nilai relgrelsi yang dihasilkan dari 

relgrelsi belrdistribulsi normal. Modell relgrelsi yang baik melmiliki relsidulal yang 

belrdistribulsi normal. Meltodelulji normalitas, yaitul delngan mellihat pelnyelbaran data 

pada sulmbelr diagonal pada grafik normal p-p plot of relgrelssion standardizelid 

relsidulal (Priyatno, 2014: 90-94). 
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2.Ulji Mulltikolinelritas 

Mulltikolinelaritas artinya variabell-variabell belbas yang telrdapat dalam 

modell relgrelsi melmpulnyai hulbulngan linielr yang selmpulrna atau lmelndelkati 

selmpulrna (koelfisieln korellasi tinggi atau lgelnap). Modell relgrelsi yang baik 

selharulsnya tidak melmiliki korellasi yang lelngkap ataul hampi lr selmpulrna antar 

variabel indelpelndeln. Akibat mulltikolinelaritas, koelfisieln korellasi melnjadi tidak 

pasti dan kelsalahannya sangat belsar (Priyatno, 2014: 99-100).  

 “Ada belbelrapa cara ulntulk melngulji mulltikolinelaritas. Artinya, 

melmbandingkan nilai koelfisieln deltelrminasi individul (r2) delngan nilai kelpastian 

pada saat yang belrsamaan. (r2). Jika r2> r2 maka telrjadi mulltikolinielritas, namuln 

jika r2< r2 maka tidak telrjadi mulltikolinielritas. Melnulrult Ghozali (2016) delngan 

mellihat nilai tolelrancel dan inflationfactor (VIF) pada modell relgrelsi. 

Mulltikolinielritas telrjadi kala nilai VIF≥ 10 selrta Nilai Tolelransi≤ 0, 10 selrta 

kelbalikannya mulltikolinielritas tidak telrjadi bila VIF≤ 10 selrta Nilai Tolelransi≥ 0, 

10.” 

 

 

 

3.Ulji Heltelroskeldastisitas 

“Heltelroskeldastisitas adalah varian relsidulal yang tidak sama pada selmula 

pelngamatan di dalam modell relgrelsi. Relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi C 

heltelroskeldastisitas. Macam-macam ulji heltelroskeldastisitas antara lain adalah 

delngan ulji koelfisieln korellasi spelarman’s rho, mellihat pola titik pada grafik. 

(priyatno, 2014: 108-115).” 
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 “Meltodel grafik (mellihat pola titik-titik pada grafik relgrelsi) Kritelria dasar 

pelngambilan kelpultulsan, yaitul jika ada pola telrtelntul selpelrti titik-titik yang ada 

melmbelntulk pola telrtelntulyang telratulr (belrgellombang, lelbar, lalul melnyelmpit), maka 

pola yang jellas selpelrti titik-titik Jika tidak, dispelrsi tidak selragam akan telrjadi. Jika 

angka pada sulmbul y diatulr kel 0, varian tidak selragam tidak telrjadi.” 

3.10 Analisis Regresi Linier Berganda 

“"Masing-masing hipotelsis akan diulji delngan alat analisis relgrelsi linelar 

belrganda (Mulltiplel relgrelssion analysis) yaitul alat analisis yang digu lnakan apabila 

ingin melngulji pelngarulh dari dula ataul lelbih variabel lindelpelndeln telrhadap variabel 

delpelndeln. Dalam analisis relgrelsi belrganda ini sellain melngu lkulr kelkulatan 

pelngarulhan antara dula variabel latau llelbih julga melnulnjulkkan arah hu lbulngan antara 

variabel ldelpelndeln delngan indelpelndeln.” 

 Selcara garis belsar meltodel statistik yang digulnakan ulntulk melngulji sulatul 

hipotelsis pelnellitian adalah statistik delskriptif (selpelrti melan ataul meldian) yang 

melmbantul Anda melngeltahuli melan dari variabell-variabell telrselbu lt. Sellain itul, 

meltodel statistik keldula melnelrapkan statistik belrulpa analisis relgrelsi.Pelnguljian 

hipotelsis dalam pelnellitian ini melnggulnakan softwarel SPSS (Statistical Program 

For Social Scielncel).Adapuln rulmuls yang digulnakan: 

   Y= 𝛼+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝑒 

Dimana:  

Y = KinelrjaPelgawai 

X1 = LingkulnganKelrja 
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X2 = Eltos Kelrja 

a = BilanganKonstanta (harga Y, bila X=0)  

β = Koelfisieln relgrelsi variabell indelpelndeln 

el = elrror yang ditolelrir (5%) 

3.11 Uji Hipotesis 

 “Ulji hipotelsis belrtuljulan ulntulk melnganalisis data-data yang tellah dipelrolelh 

dan melmbulat kelsimpullan dari hasil analisis data yang dipelrolelh telrselbult, apakah 

variabell indelpelndeln (belbas) belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln (telrikat), 

delngan kata lain belrtuljulan ulntulk melngu lji apakah hipotelsis atas pelnellitian ini 

ditelrima ataul tidak (Ghozali, 2018). Selcara statistik seltidaknya melnaksir nilai 

aktulal dapat diulkulr dari nilai koelfisieln deltelrminasi, nilai statistik F dan nilai 

statistik t (Ghozali, 2018).” 

1.Ulji KoelfisielnDeltelrminasi (Adjulsteld R2)  

 Ulji koelfisieln deltelrminasi (Adjulistelid R2) digulnakan ulntulk melmpreldiksi 

selbelrapa belsar kontribulsi pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah antara nol dan satul. Nilai yang 

melndelkati satul belrarti variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmula 

informasi yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln. 

Selbaliknya, nilai koelfisieln deltelrminasi yang kelcil melnandakan kelmampulan 

variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln amat telrbatas 

(Ghozali,2018). Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah diantara nol dan satul. Jika nilai 

koelfisieln deltelrminasi melndelkati satul maka belrarti hampir selmula variabell yang 
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dipakai dapat melnjellaskan variasi variabell delpelndeln yang digu lnakan dalam 

pelnellitian. 

2. Ulji Parsial (u lji t)  

 Ulji t digulnakan ulntulk melnulnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh satul variabell 

indelpelndeln selcara individulal dalm melnelrangkan variabell delpelndeln. Adapuln 

langkah dalam mellakulkan ulji t adalah (Ghozali, 2018): melmultulskan hipotelsa ulntulk 

masing-masing kellompok: 

a. H0: belrarti selcara parsial ataul individul tidak ada pelngarulh yang signifikan 

antara X1,X2,delngan Y. 

b. H1: belrarti selcara parsial ataul individul ada pelngarulh yang signifikan antara 

X1,X2,delngan Y. 

c.  melnelntulkan tingkat signifikan yaitul selbelsar 5% (0,05) 

d. melmbandingkan tingkat signifikan (a = 0,05) delngan tingkat signifikan t 

yang dikeltahuli selcara langsulng delngan melnggulnakan program SPSS. 

 

 

 

 2. Ulji Simulltan (Ulji F)  

 Ulji simulltan (Ulji F) digulnakan u lntulk melngeltahuli apakah adapelngarulh 

selcara simulltan antara variabell-variabell indelpelndeln (Lingkulngan kelrja,dan Eltos 

Kelrja) telrhadap variabell delpelndeln (Kinelrja Pelgawai). Adapuln cara mellakulkan ulji 

F selbagai belriku lt (Ghozali, 2018): 
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a. Melrulmulskan hipotelsis ulntulk masing-masing kellompok:  

H0: belrarti selcara simulltan ataul belrsama-sama tidak ada pelngarulh yang signifikan 

antara X1, X2, delngan Y.  

H1: belrarti simu lltan ataul belrsama-sama ada pelngarulh yang signifikan antara X1, 

X2, delngan Y.” 

b. Melnelntu lkan tingkat signifikan yaitu lselbelsar 5% (0,05).  

c. Melmbandingkan tingkat signifikan (α = 0,05) delngan tingkat signifikan F 

yang dikeltahuli selcara langsulng delngan melnggulnakan program SPSS 

delngan kritelria:  

1. Nilai signifikan F < 0,05 belrati H0 ditolak dan H1 ditelrima, hal ini 

artinya bahwa selmula variabell indelpelndeln selcara selrelntak dan signifikan 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln.  

2. Nilai signifikan F > 0,05 belrati H0 ditelrima dan H1 ditolak, hal ini 

artinya bahwa selmula variabell indelpelndeln selcara selrelntak dan signifikan 

tidak melmpelngarulhi variabell delpelndeln. 

d. Melmbandingkan F hitulng delngan F tabell delngan kritelria selbagai belrikult:  

1. Jika F hitulng > F tabell, maka H0 ditolak dan H1 ditelrima, hal ini artinya 

bahwa Selmula variabell indelpelndeln selrelntak dan signifikan 

melmpelngarulhi variabell indelpelndeln.  
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2. Jika F hitulng < F tabell, maka H0 ditelrima dan H1 ditolak. Hal ini artinya 

bahwa selmula variabell indelpelndeln selcara selrelntak dan signifikan tidak 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DPMPTSP KABUPATEN KAMPAR 

 

4.1 Latar Belakang DPMPTSP Kab. Kampar 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Kampar merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah dibidang Penanaman Modal. Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan untuk mendukung 

tugas Kepala Daerah dibidang Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu 

Satu Pintu. Secara administratif bertanggung jawab kepada Bupati Kampar melalui 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kampar dan secara fungsional bertanggungjawab 

kepada publik. Dinas Penanaman Modal dan PelayananTerpadu Satu Pintu sesuai 

dengan Peraturan Bupati Kampar nomor 24 Tahun 2017, menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan dibidang penanaman modal, dan pelayanan 

terpadu satu pintu; 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis dibidang penanaman modal, dan 

pelayanan terpadu satu pintu; 

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

d. Pelaksanaan administrasi dibidang penanaman modal, dan pelayanan 

terpadu satu pintu; dan 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas dan 
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fungsinya. 

Dalam upaya meningkatkan keserasian pembangunan sektoral dan 

pembangunan daerah serta usaha menjamin laju perkembangan dan kesinambungan 

pembangunan kabupaten Kampar, diperlukan perencanaan yang komprehensif 

terarah dan terpadu bertumpu pada pola perencanaan berbasis masyarakat, dengan 

melibatkan peran stakeholders yang pada gilirannya diharapkan mampu 

menjembatani dan mengakomodir kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara 

transparan, demokratis dan akuntabel. 

Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, kedua undang-undang dimaksud mengamanatkan bahwa 

setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) wajib menyusun Rencana Strategis 

(Renstra) termasuk didalamnya Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP). Renstra DPMPTSP merupakan dokumen 

rencana pembangunan yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun 

waktu 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, kendala dan 

tantangan. Renstra mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, cara mencapai tujuan 

dan sasaran yang meliputi kebijaksanaan, program dan kegiatan yang realitas 

dengan mengantisipasiperkembanganmasa depan. Penyusunan Renstra DPMPTSP 

Kabupaten Kampar berpedoman pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) 

Kabupaten Kampar tahun 2023 – 2026 dan kegiatannya bersifat indikatif. Dengan 

demikian tersusunnya perencanaan strategis DPMPTSP dapat sebagai pedoman dan 

acuan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi dalam mendukung visi 
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pembangunan Kabupaten Kampar sesuai dengan RPD. 

Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (Renstra – OPD) berfungsi 

sebagai dokumen perencanaan teknis operasional yang merupakan penjabaran 

teknis dari Rencana Pembangunan Daerah (RPD) untuk setiap unit kerja daerah 

yang memuat visi, misi, arah kebijakan teknis dan indikasi rencana program setiap 

fungsi pemerintahan untuk jangka waktu lima tahunan dan disusun oleh setiap OPD 

dibawah koordinasi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 

Kabupaten Kampar. 

Dengan demikian Renstra DPMPTSP Kabupaten Kampar tahun 2023– 2026 

merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(RPJPD) Kabupaten Kampar tahun 2005–2025 dan Rencana Pembangunan Daerah 

(RPD) Kabupaten Kampar tahun 2023– 2026 untuk menjalankan kegiatan 

pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Kampar secara serasi, selaras dan 

berkelanjutan. 

a. Landasan Hukum 

Landasan hukum untuk penyusunan Renstra DPM-PTSP Kabupaten Kampar 

tahun 2023 – 2026 ini adalah : 

1. Undang-undang Nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

(KKN); 

2. Undang Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Nomor 4421); 

3. Undang Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan Pemerintahan Pusat dan Daerah; 

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

6. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang- Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi 

Undang-Undang, di mana salah satu amanatnya adalah dilaksanakan 

pemilu kepala daerah serentak secara nasional pada tahun 2024; 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 tahun 2006 

tentang Tatacara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Pembangunan; 
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8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2006 

tentang Tatacara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional, 

9. Peraturan Pemerintah nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 56 tahun 2006 tentang Sistem Informasi 

Keuangan Daerah; 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Nasional(Lembaran NegaraRepublik IndonesiaTahun 

2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4833); 

12. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2008 

tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah; 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar 

Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6178); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6322); 
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16. Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah sebagai landasan acuan pengukuran 

indikator kinerja; 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 tahun 2011 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310); 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata 

Cara Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312); 

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang 

Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540); 

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang 

Klasifikasi, Kodefikasi, Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

Dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2019 Nomor 1447); 

21. Peraturan Kepala Badan Penanaman Modal RI Nomor 3 Tahun 2021 
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tentang Sistem Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 

secara Elektronik; 

22. Peraturan Kepala Badan Penanaman Modal RI Nomor 4 Tahun 2021 

tentang Pedoman tata Cara Pelayanan Perizinan Berusaha Berbasis 

Resiko dan Fasilitas Penanaman Modal; 

23. Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 20 tahun 2007 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten 

Kampar tahun 2005 – 2025; 

24. Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 tahun 2016tentang 

Pembentukan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Kampar, 

25. Peraturan Daerah tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Daerah 

Kabupaten Kampar Tahun 2023 – 2026 mempedomani lampiran 

Permendagri Nomor 86 tahun 2017 pada lampirannya dihalaman 392 

– 399; 

26. Peraturan Bupati Kampar Nomor 24 tahun 2017 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Kampar. 

b. Maksud dan Tujuan DPMPTSP Kab. Kampar 

Renstra DPM-PTSP Kabupaten Kampar Tahun 2023-2026 dimaksudkan 

sebagai pedoman bagi perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di bidang 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu selama kurun waktu lima 
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tahun yakni tahun 2023 – 2026 yang mengintegrasikan program-program internal 

serta menjadi dasar bagi penyusunan cascading program-program lintas sektoral 

guna menunjang pembangunan di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu 

satu pintu. 

Sedangkan tujuan penyusunan Renstra DPM-PTSP Kabupaten Kampar tahun 

2023 – 2026 adalah sebagai berikut : 

1. Menjabarkan Strategi yang akan dilaksanakan oleh Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu untuk mewujudkan tujuan 

dan sasaran Perangkat Daerah dalam bidang Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

2. Menetapkan tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan DPMPTSP 

Kabupaten Kampar dalam penyelenggaraan tugas pokok dan 

fungsinya selama periode tahun 2023-2026; 

3. Menetapkan program dan indikasi kegiatan dalam penyelenggaraan 

tugas dan fungsi DPMPTSP Kabupaten Kampar selama periode tahun 

2023-2026; 

4. Memberikan acuan dan pedoman dalam penyusunan Renja 

DPMPTSP Kabupaten Kampar; 

5. Memberikan dasar dalam pengendalian dan evaluasi rencana 

pembangunan DPMPTSP Kabupaten Kampar baik tahunan maupun 

lima tahunan, serta; 

6. Menjadi acuan resmi untuk penilaian kinerja Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. tujuan yang di inginkan lima tahun 
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kedepan dengan mengkoordinasikan instansi-instansi terkait. 

c. Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah 

Sebagaimana yang diatur menurut Peraturan Bupati Kampar Nomor 24 

Tahun 2017 tentang Kedudukan,Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata 

Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten 

Kampar. 

Dengan demikian tugas pokok yang dibebankan kepada DPMPTSP adalah 

melaksanakan sebagian kewenangan pemerintah Kabupaten Kampar bidang 

penanaman modal dan pelayanan perizinan meliputi ; 

 (1) Merumuskan sasaran 

 (2) Mengkoordinasikan 

 (3) Menyelenggarakan 

 (4) Membina 

 (5) Mengevaluasi, dan 

 (6) Melaporkan pelaksanaan tugas. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu mempunyai fungsi sebagai 

berikut ; 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu; 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya; 



 

70 

 

d. Pelaksanaan administrasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu; 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

Tugas-tugas Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Kampar dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Bupati Kampar nomor 

24 tahun 2017 tentang Kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata 

kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Kampar sebagai berikut : 

i.Kepala Dinas 

Tugas Pokok, merumuskan sasaran, menyelenggarakan, membina, 

mengarahkan, mengevaluasi serta melaporkan pelaksanaan urusan pemerintahan 

daerah di bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu berdasarkan 

azas otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan urusan pemerintah bidang 

penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu; 

Dalam melaksanakan tugas pokok, Kepala Dinas memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan pengelolaan administrasi umum yang meliputi 

penatausahaan, kepegawaian, keuangan, perencanaan program dan 

perlengkapan serta organisasi; 

2) Menyusun perencanaan dan program pengembangan penanaman modal 

dan pelayanan terpadu satu pintu; 
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3) Melaksanakan koordinasi dengan lembaga instansi vertical lainnya 

yang terkait dengan penanaman modal dan pelayanan perizinan, non 

perizinan; 

4) Merumuskan kebijakan teknis terkait dengan inovasi dan 

pengembangan system penanaman modal dan pelayanan perizinan dan 

non perizinan; 

5) Menandatangani dokumen perizinan dan non perizinan berdasarkan 

pendelegasian dari Bupati Kampar sesuai peraturan yang berlaku; 

6) Mengesahkan dokumen yang terkait dengan Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

7) Merumuskan kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan 

sumberdaya manusia tentang pelayanan perizinan dan non perizinan; 

8) Merumuskan kebijakan pengendalian terhadap pelaksanaan proses 

administrasi maupun pelaporan yang berhubungan dengan penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu; 

9) Merumuskan hasil pengaduan masyarakat terhadap pokok-pokok 

permasalahan yang diadukan; 

10) Merumuskan bahan kebijakan operasional pengembangan dan fasilitasi 

penanaman modal; 

11) Melakukan pengelolaan unit pelaksanaan teknis; 

12) Perumusan sasaran, capaian kinerja, langkah dan rencana kerja Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

13) Menyusun laporan pelaksanaan, hasil capaian dan kinerja Dinas 
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Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

14) Pembinaan, pengawasan serta pengembangan pelaksanaan pelayanan 

perizinan terpadu satu pintu; 

15) Melaksanakan upaya-upaya untuk meningkatkan taraf layanan dan 

peningkatan iklim investasi serta pelaksanaan promosi daerah dalam 

upaya pengembangan kapasitas daerah sebagai tempat berinvestasi 

yang kondusif; 

16) Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya kegiatan penanaman 

modal dan pelayanan perizinan dan non perizinan; 

17) Melaksanakan koordinasi dengan lembaga teknis lainnya yang terkait 

dengan penanaman modal dan teknis pelayanan perizinan dan non 

perizinan; 

18) Menegakkan kedisiplinan bagi para bawahan dan memberikan sanksi 

atas pelanggaran yang dilakukan bawahan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku; 

19) Memfasilitasi calon investor dalam rangka pelaksanaan penanaman 

modal; 

20) Memberikan pertimbangan kepada Bupati dalam rangka kegiatan 

penanaman modal dan pelaksanaan pelayanan perizinan; 

21) Memberikan penilaian pelaksanaan pekerjaan pegawai negeri sipil di 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Kampar; 

22) Mengevaluasi dan menilai hasil pelaksanaan tugas para bawahan terkait 
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dengan kinerja bawahan; 

23) Mendisposisikan surat kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya 

masing- masing; 

24) Memberikan petunjuk, arahan, pengawasan, penilaian serta koreksi 

kepada para bawahan dalam hal pelaksanaan tugas; 

25) Melakukan koordinasi dalam rangka menciptakan iklim investasi yang 

kondusif; 

26) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan; 

27) Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan sebagai 

bahan penilaian sasaran kerja pegawai; 

28) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

ii.Sekretariat 

Memiliki tugas pokok, membantu Kepala Dinas dalam merencanakan 

operasionalisasi, memberi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur 

mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaraan tugas kesekretariatan, meliputi 

urusan umum dan kepegawaian, perencanaan, evaluasi, pelaporan serta pengelolaan 

keuangan dan perlengkapan atau aset. 

Dalam melaksanakan tugas pokok, Sekretariat memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

1. Penyusunan program teknis administrasi kepegawaian, administrasi 

keuangan, dan perlengkapan, perencanaan, pelaporan serta urusan 

rumah tangga; 
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2. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 

kegiatan sub bagian; 

3. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan sub bagian; 

4. Melaksanakan koordinasi penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan 

Standar Operasional Prosedur (SOP); 

5. Merencanakan operasionalisasi pengelolaan administrasi umum dan 

kepegawaian, perencanaan dan pelaporan, keuangan, pengelolaan asset, 

monitoring serta evaluasi terhadap jalannya ketatausahaan; 

6. Menerima petunjuk/arahan sesuai dengan disposisi atasan terkait 

dengan tugas dan fungsinya; 

7. Melakukan pengendalian pembinaan urusan ketata usahaan yang 

meliputi penatausahaan surat masuk dan pendistribusian surat keluar; 

8. Menyiapkan bahan penyusunan kebijaksanaan, pedoman dan petunjuk 

teknis di bidang ketatausahaan umum dilingkungan Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

9. Menginventarisasi dan menindak lanjuti permasalahan-permasalahan 

yang berhubungan dengan bidang ketata usahaan umum; 

10. Melakukan pengelolaan administrasi terhadap naskah dinas yang 

masuk dan keluar serta mendistribusikannya kepada bidang terkait; 

11. Melaksanakan evaluasi terhadap jalannya penatausahaan berdasarkan 

penilaian terhadap kinerja masing-masing sub bagian dan data 

pelaporan perkembangan setiap triwulan; 

12. Mengawasi dan memberikan arahan serta koreksi terhadap bawahannya 
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sesuai dengan sub bagiannya; 

13. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan tentang 

langkah-langkah yang perlu diambil dengan ketentuan berlaku; 

14. Memeriksa, mengecek, mengoreksi, mengontrol, merencanakan 

kegiatan dan membuat laporan pelaksanaan tugas; 

15. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil 

yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; 

16. Merumuskan tentang kebijakan penempatan pegawai di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

17. Merencanakan penyusunan kebutuhan barang dan alat kelengkapan 

kantor; 

18. Melaksanakan tugas lain yang ditugaskan atasan; 

19. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan; 

20. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan sebagai 

bahan penilaian sasaran kerja pegawai. 

iii.Bidang Perencanaan, Pengembangan Iklim, Promosi dan Pengendalian:  

 Memiliki Tugas Pokok, membantu Kepala Dinas dalam merencanakan dan 

mengkaji potensi dan peluang penanaman modal lingkup daerah sekaligus 

mempromosi peluang investasi dengan memberdayakan badan usaha penanaman 

modal, antara lain meningkatkan kemitraan dan daya saing penanaman modal 

lingkup daerah serta melaksanakan pengendalian pelaksanaan penanaman modal 

terhadap dunia usaha. Dalam melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang 

Perencanaan, Pengembangan Iklim, Promosi dan Pengendalian memiliki fungsi 
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sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam melaksanakan 

perencanaan pengembangan dan pelayanan penanaman modal; 

2. Menyusun rencana pengembangan dan pelayanan penanaman modal 

daerah; 

3. Merumuskan kebijakan tentang pengembangan dan fasilitasi 

kerjasama; 

4. Melakukan koordinasi dengan dunia usaha tentang 

perencanaan dan pengembangan penanaman modal; 

5. Melakukan koordinasi dengan dunia usaha tentang fasilitasi dan 

kerjasama; 

6. Melakukan koordinasi dan pembinaan perusahaan non fasilitas (Non 

PMDN- PMA); 

7. Mengkoordinasikan penilaian investment award; 

8. Melaksanakan rapat koordinasi antar lembaga dengan dunia usaha; 

9. Mengkoordinasikan dan merekomendasikan kelayakan izin penanaman 

modal, terhadap investor PMDN/PMA; 

10. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam melaksanakan 

promosidan informasi pengolahan data dan penanaman modal 76ector 

potensi unggulan daerah; 

11. Melakukan koordinasi dengan dunia usaha tentang promosi 76ector 
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potensi unggulan daerah; 

12. Mempersiapkan data potensi unggulan dan peluang investasi daerah 

untuk dipromosikan; 

13. Mengkoordinir event-event promosi berskala lokal, nasional dan 

internasional; 

14. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil 

yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; 

15. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan; 

16. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan; 

17. Menilai hasil kinerja bawahan dengan mengisi buku catatan sebagai 

bahan penilaian sasaran kerja pegawai. 

iv.Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non-Perizinan A. 

 Memiliki Tugas Pokok, membantu Kepala Dinas dalam memberikan 

pelayanan perizinan berdasarkan sector usaha yang telah didelegasikan Bupati 

kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (sektor 

pemerintahan, penanaman modal, kesehatan, pertanian perkebunan, komunikasi 

informatika, pendidikan, perindustrian perdagangan, pekerjaan umum-tata ruang) 

dan mengkoordinasikan dengan tim teknis dari instansi terkait. 

 Dalam melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Penyelenggaraan 

Pelayanan Perizinan dan non Perizinan A memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Pengkajian, perumusan dan perencanaan langkah strategis pelaksanaan 

layanan; 
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2. Penyusunan mekanisme dan standar operasional prosedur layanan 

perizinan menurut sector usaha di bidangnya; 

3. Pengintegrasian pelaksanaan layanan perizinan yang menjadi 

kewenangan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu; 

4. Koordinasi teknis dengan instansi terkait terhadap perizinan yang harus 

mendapat pertimbangan; 

5. Pemeriksaan dokumen perizinan serta penetapan retribusi daerah; 

6. Penerbitan duplikat izin yang dinyatakan hilang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku; 

7. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil 

yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; 

8. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan; 

9. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan; 

10. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan sebagai 

bahan penilaian sasaran kerja pegawai. 

v.Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non-Perizinan B. 

 Memiliki Tugas Pokok, membantu Kepala Dinas dalam memberikan 

pelayanan perizinan berdasarkan sektor usaha yang telah didelegasikan Bupati 

kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (sektor 

perhubungan, peternakan, sosial, pemuda olahraga, tenaga kerja, pertanahan, 

koperasi-UKM, perikanan, perumahan-kawasan pemukiman) dan 

mengkoordinasikan dengan tim teknis dari instansi terkait. 

 Dalam melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Penyelenggaraan 
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Pelayanan Perizinan dan non Perizinan B memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Pengkajian, perumusan dan perencanaan langkah strategis pelaksanaan 

layanan; 

2. Penyusunan mekanisme dan standar operasional prosedur layanan 

perizinan menurut sector usaha di bidangnya; 

3. Pengintegrasian pelaksanaan layanan perizinan yang menjadi 

kewenangan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu; 

4. Koordinasi teknis dengan instansi terkait terhadap non perizinan yang 

harus mendapat pertimbangan; 

5. Pemeriksaan dokumen non perizinan serta penetapan retribusi daerah; 

6. Penerbitan duplikat izin yang dinyatakan hilang sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku; 

7. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil 

yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; 

8. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan olehatasan; 

9. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan; 

10. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan sebagai bahan 

penilaian sasaran kerja pegawai. 

vi.Bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Pelayanan 

 Memiliki Tugas Pokok, membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan dan 

melakukan tindak lanjut terhadap pengaduan dunia usaha maupun masyarakat dan 

melakukan pelaporan seluruh pelaksanaan pelaporan layanan perizinan. 
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 Dalam melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Pengaduan, Kebijakan dan 

Pelaporan Layanan memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Menerima pengaduan dari perusahaan dan masyarakat yang berkaitan 

dengan perizinan dan non perizinan bidang penanaman modal; 

2. Melakukan koordinasi dengan instansi teknis terkait sesuai dengan 

pengaduan perizinan yang dilaporkan, baik oleh perseorangan maupun 

dunia usaha; 

3. Mengkoordinasikan data dan bahan pelaporan yang meliputi: 

pengembangan, pengendalian, mutu layanan, standar layanan (SOP, SP, 

SPM dan MP) dan inovasi dalam penyelenggaraan pelayanan perizinan 

dan non perizinan; 

4. Menyelenggarakan upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

pengaduan perizinan; 

5. Menyelenggarakan koordinasi hasil pengawasan terhadap dunia usaha; 

6. Melaksanakan, merekapitulasi dan mengevaluasi hasil Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM), serta memberikan pertimbangan/masukan-masukan 

hasil evaluasi IKM tersebut; 

7. Memberikan pertimbangan-pertimbangan, masukan-masukan terhadap 

hasil IKM; 

8. Melaksanakan upaya-upaya pencegahan terjadinya penyalahgunaan 

perizinan; 

9. Melaksanakan sosialisasi aturan-aturan yang berkaitan dengan 

penanaman modal dan perizinan dunia usaha; 
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10. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait yang berkaitan dengan 

pelayanan penyuluhan dunia usaha; 

11. Merumuskan hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan layanan dunia 

usaha dibidang perizinan; 

12. Melakukan monitoring perkembangan perizinan dan non perizinan; 

13. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai hasil 

yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; 

14. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkanoleh atasan; 

15. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan; 

16. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan sebagai bahan 

penilaian sasaran kerja pegawai. 

d. Struktur Organisasi  

 Susunan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu sesuai dengan Peraturan Bupati Kampar nomor 24 tahun 2017 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Pernanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar adalah 

terdiri dari: 

1. Kepala Dinas; 

2. Sekretariat terdiri dari: 

a. Sub Bagian Umumdan Kepegawaian; 

b. Pejabat Fungsional Muda Keuangan; 

c. Pejabat Fungsional Muda Perencana. 
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3. Bidang Perencanaan, Pengembangan Iklim, Promosi dan Pengendalian 

terdiri dari: 

a. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

b. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

c. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal. 

4. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan, dan Non Perizinan A terdiri 

dari: 

a. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

b. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

c. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal. 

5. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan B, terdiri 

dari: 

a. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

b. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

c. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal. 

6. Bidang Pengaduan, Pengendalian, Kebijakan dan Pelaporan Layanan terdiri 

dari: 

a. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

b. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal; 

c. Pejabat Fungsional Muda Analisis Penanaman Modal. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi DPMPTSP Kabupaten Kampar  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan 

kerja dan etos kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas penanaman modal 

pelayanan terpadu satu pintu di Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas penanaman 

modal pelayanan terpadu satu pintu di Kabupaten Kampar menunjukkan t 

hitung (10,086) > t tabel (1,991). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak, sehingga variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas penanaman modal 

pelayanan terpadu satu pintu Kabupaten Kampar pada taraf 0,05 

2. Pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas penanaman modal 

pelayanan terpadu satu pintu di Kabupaten Kampar menunjukkan t hitung 

(9,856) > t tabel (1,991) . Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, sehingga variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas penanaman modal 

pelayanan terpadu satu pintu Kabupaten Kampar pada taraf 0,05. 

3. Kinerja pegawai dinas penanaman modal pelayanan terpadu satu pintu 

Kabupaten Kampar dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan etos kerja. Hal 

ini berarti lingkungan kerja dan etos kerja mempengaruhi kinerja pegawai 

menjadi lebih optimal. Secara keseluruhan lingkungan kerja dan etos kerja 
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berpengaruh 67,4% terhadap kinerja pegawai sedangkan sisanya 32,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya, antara lain : 

1. Bagi DPMPTSP Kabupaten Kampar hendaknya terus memperbaiki 

lingkungan kerja yang baik dan meningkatkan etos kerja, karena faktor 

tersebut terbukti dapat mempengaruhi kinerja pegawai, dengan cara disiplin 

dan menghargai waktu serta mematuhi peraturan yang diterapkan oleh 

instansi tersebut. 

2. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, seperti 

kompetensi, motivasi, kepuasan kerja, dan lain-lain. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah sampel 

atau dengan menambahkan ruang lingkup objek, mungkin dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan objek penlitian seluruh 

DPMPTSP di beberapa Kota atau Kabupaten yang ada di Provinsi Riau, 

sehingga dapat dilihat generalisasi teori secara valid. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN ETOS KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PENANAMAN MODAL 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DI KABUPATEN KAMPAR 

Responden yang terhormat, 

  Bersama ini saya Mahasiswa/I Universitas Sultan Syarif Kasim Riau 

Fakultass Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Administrasi Negara,saat ini untuk 

memperoleh gelar sarjana dengan judul “ Pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Kampar ” , maka sangat dibutuhkan pendapat 

dari responden untuk melengkapi penelitian ini.  

Besar harapan saya, kiranya Bapak/Ibu bersedia mengisi kuesioner ini 

dengan sejujur- jujurnya. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.   

I. DATA RESPONDEN  

Nama     :  

Jenis Kelamin   : ☐ Laki – Laki  ☐ Perempuan  

Usia     : ☐ 20 – 30 Tahun  ☐ 31 – 40 Tahun  

 : ☐ 41 – 50 Tahun  ☐ ≥ 50 Tahun  

Lama bekerja    : ☐ ≤ 1 Tahun  ☐ 2 – 3 Tahun 

  ☐ 4 - 5 Tahun  ☐ ≥ 5 Tahun  
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Pangkat/Golongan  :  ☐ASN  ☐ PPT(NON PNS) 

Pendidikan terakhir     : 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  

1. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai menurut anda. Penilaian dilakukan berdasarkan 

skala sebagai berikut 1 s/d 5 yang memiliki makna sebagai berikut : 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S)  

3 =Netral (N)  

2 = Tidak Setuju (TS)  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak terdapat jawaban yang salah, sehingga Bapak/Ibu tidak perlu 

khawatir dengan respon/jawaban yang diberikan.  

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.  

4. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya 

5. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu untuk memgembalikan 

kepada yang menyerahkan kuesioner 

 

 

 

II. DAFTAR PERTANYAAN  
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LINGKUNGAN KERJA (X1) 

NO Pertanyaan SS 

(5) 

S  

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Penerangan ditempat kerja saya 

mendukung suasana dalam bekerja 

     

2 Fasilitas AC yang tersedia mampu 

memberikan tempratur suhu yang 

diinginkan oleh karyawan. 

     

3 Suasana kerja yang ada diruangan saya 

memebuat saya bekerja dengan baik 

     

4 Keamanan ditempat kerja saya sudah 

mampu membuat saya bekerja dengan 

nyaman 

     

5 Tidak ada suara yang menggangu 

didalam ruangan sehingga 

mempengaruhi aktivitass kerja 

     

6 Ruangan kerja saya bersih dan rapi serta 

bebas dari sampah tanpa mengganggu 

pekerjaan 

     

7 Terjalinnya komunikasi yang lancar 

dengan pimpinan yang mendukung 

dalam melaksanakan pekerjaan 

     

8 Saya merasakan komunikasi yang baik 

antara saya dengan rekan kerja 

     

9 Kerja sama dengan rekan kerja berjalan 

dengan baik 

     

10 Saya dan pegawai lainnya dapat saling 

terbuka dan berkomunikasi bila ada 

masalah atau konflik di lingkungan 

kerja 
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11 Setiap pegawai saling membantu 

apabila menemukan kesulitan 

     

 

 

ETOS KERJA (X2) 

NO Pertanyaan SS 

(5) 

S  

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Saya mampu menghargai waktu dan 

displin dalam bekerja. 

     

2 Saya selalu datang lebih awal dari 

waktu masuk kerja yang telah 

ditentukan 

     

3 Saya tangguh dan pantang menyerah 

dalam dalam bekerja. 

     

4 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

yang telah diberikan oleh atasan 

     

5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

saya sendiri tidak dilimpahkan kepada 

orang lain 

     

6 Saya selalu berusaha untuk tidak libur 

bekerja, kecuali ada hal lain yang lebih 

penting dari pekerjaan saya 

     

7 Saya selalu melakukan pekerjaan 

dengan penuh tanggung jawab 

     

8 Saya merasa puas dengan pekerjaan 

yang saya lakukan 

     

9 Saya menerapkan prinsip keinginan 

untuk mandiri dalam bekerja. 
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10 Saya selalu menaati peraturan yang 

telah ditetapkan oleh instansi dengan 

baik 

     

11 Saya selalu bersedia menolong teman 

saya bila merasa kesulitan dalam 

pekerjaan 

     

12 Saya menguasai bidang pekerjaan yang 

saya kerjakan saat ini 

     

13 Saya membutuhkan ketekunan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

14 Saya melakukan penyesuain diri dalam 

lingkungan kerja 

     

 

KINERJA PEGAWAI (Y) 

NO Pertanyaan SS 

(5) 

S  

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Kualitas kerja saya telah memenuhi 

standar yang diterapkan instansi. 

     

2 Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya. 

     

3 Saya menyelesaikan tugas sesuai 

dengan waktu yang telah 

ditentukan/tepat waktu. 

     

4 Saya berusaha untuk lebih 

mengutamakan kepentingan pekerjaan 

daripada kepentingan pribadi. 

     

5 Memaksimalkan tingkat aktivitas saya 

dalam menyelesaikan tugas pada awal 

waktu. 
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6 Saya sangat menjaga ketepatan waktu 

dan kesempurnaan hasil pekerjaan saya. 

     

7 Saya selalu masuk dan pulang kerja 

tepat pada waktunya. 

     

8 Saya mampu mengunakan waktu 

dengan efisien dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan. 

     

9 Saya dapat bekerja dengan 

tim/kelompok dalam melaksanakan 

tugas untuk mencapai sasaran yang 

diinginkan instansi. 

     

10 Saya mampu mengorganisir sendiri 

pekerjaan saya dengan baik sesuai 

dengan target yang diharapkan tanpa 

harus diberikan pengarahan secara 

mendetail oleh atasan. 

     

11 Saya selalu menerima nasehat dan 

masukan dari atasan maupun dari 

pegawai lainnya. 

     

12 Saya mempunyai kemampuan dalam 

memanfaatkan segala fasilitas yang 

tersedia dalam suatu instansi dengan 

fungsinya. 

     

13 Pegawai bersedia mengakui kesalahan 

tanpa adanya paksaan dari pimpinan. 

     

 

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI ANDA 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah bapak/ibu pecaya kalau lingkungan kerja dan etos kerja itu 

berpengaruh terhadap meningkatkan kinerja para pegawai ? 

2. Dalam pengalaman bapak/ibu, apa yang menjadi pemicu utama bagi para 

pegawai dalam meningkatkan kinerjanya ? 

3. Menurut bapak/ibu bagaimana cara bapak/ibu menciptakan etos kerja yang 

tinggi sehingga dapat meningkatkan kinerja di DPMPTSP ? 

4. Apakah ada faktor-faktor  tertentu dalam lingkungan kerja bapak/ibu yng 

dapat meningkatkan kinerja pegawai ? 

5. Bagaimana menurut bapak/ibu, pentingnya lingkungan kerja dan etos kerja 

yang baik dalam mewujudkan visi dan misi DPMPTSP ini ? 

 

 

 

 

 



 

130 

 

Lampiran 3 

Tabulasi Data 

LINGKUNGAN KERJA (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 JUMLAH 

1 5 3 2 3 5 5 4 4 5 3 4 43 

2 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 44 

3 4 5 5 4 2 5 4 3 3 3 4 42 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 43 

5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

6 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 44 

7 5 4 4 3 4 5 5 4 3 5 4 46 

8 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 50 

9 5 5 5 4 3 3 3 4 4 3 4 43 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

11 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 40 

12 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 48 

13 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 3 45 

14 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 45 

15 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 3 43 

16 5 5 4 4 5 4 4 5 3 3 3 45 

17 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 50 

18 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 5 44 

19 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 50 

20 5 4 4 5 4 5 3 3 3 3 4 43 

21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

22 4 4 5 4 3 5 4 3 3 3 4 42 
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23 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 51 

24 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 45 

25 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 47 

26 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 44 

27 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 46 

28 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 47 

29 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 52 

30 3 4 4 3 2 5 5 4 3 3 3 39 

31 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 46 

32 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 39 

33 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 49 

34 5 5 5 5 3 3 4 4 3 3 3 43 

35 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 3 45 

36 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 42 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

38 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 3 41 

39 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 47 

40 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 51 

41 5 5 5 5 3 3 4 5 4 4 3 46 

42 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 38 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 52 

44 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 52 

45 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 3 44 

46 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 47 

47 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 45 

48 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 52 

49 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 41 

50 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 52 

51 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 53 
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52 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 48 

53 3 3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 45 

54 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 4 48 

55 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 4 48 

56 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 4 48 

57 5 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 49 

58 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 49 

59 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 50 

60 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 48 

61 3 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 47 

62 5 5 4 3 3 3 4 5 4 4 3 43 

63 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 

64 4 3 4 3 4 5 5 5 4 3 3 43 

65 5 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 43 

66 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 46 

67 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 4 46 

68 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 5 48 

69 5 5 5 4 4 3 3 4 5 4 3 45 

70 5 5 5 4 3 3 3 4 5 4 3 44 

71 5 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 47 

72 5 4 5 5 3 3 4 4 3 5 5 46 

73 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 48 

74 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 53 

75 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 49 

76 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 5 44 

77 5 5 5 4 3 3 4 4 3 3 3 42 

78 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 50 

79 5 5 4 4 3 3 4 5 4 5 4 46 
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ETOS KERJA (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 JUMLAH 

1 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 58 

2 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 57 

3 4 4 3 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 51 

4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 57 

5 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 4 51 

6 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 51 

7 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 3 5 4 5 60 

8 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 66 

9 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 3 4 3 3 55 

10 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

11 4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 3 52 

12 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 60 

13 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 3 58 

14 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 59 

15 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 49 

16 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 4 4 54 

17 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 52 

18 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 53 

19 4 4 4 5 3 3 3 4 5 4 3 4 3 3 52 

20 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 58 

21 5 3 4 3 4 3 3 4 5 5 4 3 5 4 55 

22 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 62 
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23 5 4 4 3 3 3 4 5 4 5 4 3 5 4 56 

24 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 4 57 

25 4 4 3 5 3 5 4 5 3 4 4 4 3 4 55 

26 5 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 5 58 

27 4 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 54 

28 3 3 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 55 

29 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 65 

30 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 5 4 3 4 51 

31 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 5 2 2 3 51 

32 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 46 

33 5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 61 

34 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 3 4 55 

35 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 55 

36 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 60 

37 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 65 

38 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 4 5 3 54 

39 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 57 

40 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 65 

41 4 3 5 5 4 3 5 3 4 4 3 5 5 3 56 

42 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 3 5 3 59 

43 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 62 

44 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 65 

45 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5 4 5 3 55 

46 3 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 3 5 3 54 
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47 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 4 57 

48 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 65 

49 3 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 3 5 3 54 

50 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 65 

51 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 65 

52 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 59 

53 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 64 

54 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 3 59 

55 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3 61 

56 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3 61 

57 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 5 60 

58 5 3 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 61 

59 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 61 

60 5 3 5 5 4 3 5 4 5 4 3 3 5 4 58 

61 5 3 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 59 

62 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 3 5 5 3 55 

63 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

64 4 3 3 3 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 54 

65 4 3 3 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 3 57 

66 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 61 

67 5 3 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 58 

68 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 5 5 61 

69 5 4 3 5 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 57 

70 3 4 3 5 4 3 4 3 5 4 4 3 3 5 53 
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71 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 62 

72 4 4 3 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 3 58 

73 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 3 57 

74 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 66 

75 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 58 

76 4 3 5 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 5 60 

77 3 3 4 3 4 3 5 5 5 4 3 4 3 5 54 

78 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 5 56 

79 4 5 3 3 4 4 4 3 3 5 4 5 5 3 55 
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KINERJA PEGAWAI (Y) 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 JUMLAH 

1 4 5 5 2 4 5 3 5 4 4 3 5 4 53 

2 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 51 

3 4 4 4 3 3 5 5 3 4 3 4 3 3 48 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 49 

5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 3 4 52 

6 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 5 3 3 50 

7 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 58 

8 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 61 

9 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 46 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

11 4 3 3 4 3 4 3 5 4 5 5 3 3 49 

12 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 55 

13 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 3 4 53 

14 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 53 

15 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 43 

16 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 55 

17 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 52 

18 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 52 

19 3 4 3 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 52 

20 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 55 

21 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 53 

22 5 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 4 57 

23 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 56 

24 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 4 3 50 

25 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 55 

26 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 53 

27 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 59 



 

138 

 

28 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 51 

29 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 60 

30 5 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 51 

31 4 3 4 4 4 2 3 4 5 4 4 3 4 48 

32 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 44 

33 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 61 

34 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 45 

35 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 4 45 

36 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 55 

37 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 59 

38 3 3 4 4 3 3 4 5 3 3 5 3 3 46 

39 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 5 4 52 

40 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 61 

41 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 5 3 3 48 

42 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 48 

43 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 60 

44 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 60 

45 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 5 3 3 52 

46 4 4 3 4 5 5 5 4 3 4 5 3 4 53 

47 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 52 

48 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 62 

49 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 51 

50 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 

52 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 5 59 

53 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 52 

54 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 3 3 56 

55 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 3 3 56 

56 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 3 3 56 
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57 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 59 

58 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 3 57 

59 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 57 

60 4 5 4 3 5 4 3 5 4 5 4 5 4 55 

61 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 55 

62 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 49 

63 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 58 

64 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 3 3 53 

65 4 3 3 4 3 3 3 5 4 4 5 4 4 49 

66 5 5 4 5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 55 

67 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 3 57 

68 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 59 

69 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 4 4 51 

70 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 3 4 52 

71 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 56 

72 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 3 3 44 

73 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 5 5 4 53 

74 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 

75 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 5 5 52 

76 4 3 5 5 4 3 4 3 4 3 5 4 3 50 

77 4 4 3 3 5 5 3 4 3 4 5 3 4 50 

78 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 59 

79 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 5 4 4 53 
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Lampiran 4 

ANALISIS DATA 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

lingkungan 
kerja 79 38,00 55,00 46,3924 3,80087 

etos kerja 79 46,00 69,00 57,8228 4,64581 

kinerja 
pegawai 79 43,00 65,00 53,7848 4,96571 

Valid N 
(listwise) 79         

 

UJI VALIDITAS 

X1 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 TOTAL 

X1 Pearson 
Correlation 

1 ,469** ,257* ,317** ,213 -,194 -,052 -,109 -,016 ,044 ,054 ,325** 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,022 ,004 ,059 ,087 ,648 ,338 ,892 ,703 ,636 ,003 

N 
79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2 Pearson 
Correlation 

,469** 1 ,427** ,364** ,020 -,109 -,141 ,053 -,142 ,009 ,131 ,336** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,001 ,864 ,338 ,216 ,645 ,212 ,937 ,250 ,002 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X3 Pearson 
Correlation 

,257* ,427** 1 ,453** ,020 -,083 ,018 -,038 ,067 ,167 ,104 ,408** 

Sig. (2-
tailed) ,022 ,000   ,000 ,864 ,466 ,877 ,741 ,559 ,142 ,363 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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X4 Pearson 
Correlation 

,317** ,364** ,453** 1 ,105 ,080 -,035 ,034 ,017 ,129 ,226* ,482** 

Sig. (2-
tailed) ,004 ,001 ,000   ,355 ,486 ,762 ,765 ,879 ,259 ,045 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X5 Pearson 
Correlation 

,213 ,020 ,020 ,105 1 ,535** ,343** ,043 ,302** ,265* ,336** ,643** 

Sig. (2-
tailed) ,059 ,864 ,864 ,355   ,000 ,002 ,709 ,007 ,018 ,002 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X6 Pearson 
Correlation 

-,194 -,109 -,083 ,080 ,535** 1 ,391** ,032 ,120 ,053 ,348** ,460** 

Sig. (2-
tailed) ,087 ,338 ,466 ,486 ,000   ,000 ,777 ,293 ,641 ,002 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X7 Pearson 
Correlation 

-,052 -,141 ,018 -,035 ,343** ,391** 1 ,186 ,258* ,374** ,229* ,507** 

Sig. (2-
tailed) ,648 ,216 ,877 ,762 ,002 ,000   ,100 ,022 ,001 ,043 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X8 Pearson 
Correlation 

-,109 ,053 -,038 ,034 ,043 ,032 ,186 1 ,340** ,176 -,015 ,327** 

Sig. (2-
tailed) ,338 ,645 ,741 ,765 ,709 ,777 ,100   ,002 ,121 ,897 ,003 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X9 Pearson 
Correlation 

-,016 -,142 ,067 ,017 ,302** ,120 ,258* ,340** 1 ,369** ,230* ,519** 

Sig. (2-
tailed) ,892 ,212 ,559 ,879 ,007 ,293 ,022 ,002   ,001 ,041 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X10 Pearson 
Correlation 

,044 ,009 ,167 ,129 ,265* ,053 ,374** ,176 ,369** 1 ,438** ,598** 

Sig. (2-
tailed) ,703 ,937 ,142 ,259 ,018 ,641 ,001 ,121 ,001   ,000 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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X11 Pearson 
Correlation 

,054 ,131 ,104 ,226* ,336** ,348** ,229* -,015 ,230* ,438** 1 ,612** 

Sig. (2-
tailed) ,636 ,250 ,363 ,045 ,002 ,002 ,043 ,897 ,041 ,000   ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson 
Correlation 

,325** ,336** ,408** ,482** ,643** ,460** ,507** ,327** ,519** ,598** ,612** 1 

Sig. (2-
tailed) ,003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000   

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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X2 

Correlations 

  X2.01 X2.02 X2.03 X2.04 X2.05 X2.06 X2.07 X2.08 X2.09 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 TOTAL 

X2.01 Pearson 
Correlation 

1 ,171 ,341** ,048 ,272* ,145 ,289** ,336** ,071 ,106 ,224* ,211 ,131 ,359** ,576** 

Sig. (2-
tailed)   ,131 ,002 ,673 ,015 ,201 ,010 ,002 ,534 ,354 ,047 ,061 ,249 ,001 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.02 Pearson 
Correlation 

,171 1 ,216 ,023 ,104 ,382** ,004 -,102 ,039 ,102 -,080 ,219 ,032 -,042 ,334** 

Sig. (2-
tailed) ,131   ,056 ,841 ,360 ,001 ,973 ,371 ,734 ,373 ,485 ,052 ,782 ,712 ,003 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.03 Pearson 
Correlation 

,341** ,216 1 ,299** ,225* ,061 ,187 ,027 ,108 ,139 ,159 ,183 ,234* ,298** ,552** 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,056   ,007 ,046 ,595 ,099 ,814 ,342 ,223 ,162 ,106 ,038 ,008 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.04 Pearson 
Correlation 

,048 ,023 ,299** 1 ,321** ,064 ,114 -,032 ,113 ,095 ,011 ,198 ,133 ,122 ,393** 
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Sig. (2-
tailed) ,673 ,841 ,007   ,004 ,576 ,319 ,777 ,323 ,406 ,920 ,080 ,243 ,284 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.05 Pearson 
Correlation 

,272* ,104 ,225* ,321** 1 ,182 ,091 -,029 ,172 ,048 ,051 ,311** ,195 ,106 ,477** 

Sig. (2-
tailed) ,015 ,360 ,046 ,004   ,108 ,423 ,800 ,130 ,678 ,654 ,005 ,085 ,353 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.06 Pearson 
Correlation 

,145 ,382** ,061 ,064 ,182 1 ,153 -,027 -,062 ,039 ,057 ,164 ,069 ,183 ,399** 

Sig. (2-
tailed) ,201 ,001 ,595 ,576 ,108   ,179 ,811 ,589 ,730 ,615 ,150 ,544 ,106 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.07 Pearson 
Correlation 

,289** ,004 ,187 ,114 ,091 ,153 1 ,412** ,154 ,033 ,069 ,049 -,008 ,330** ,464** 

Sig. (2-
tailed) ,010 ,973 ,099 ,319 ,423 ,179   ,000 ,177 ,771 ,546 ,671 ,944 ,003 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.08 Pearson 
Correlation 

,336** -,102 ,027 -,032 -,029 -,027 ,412** 1 ,278* ,216 ,274* ,013 ,004 ,324** ,422** 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,371 ,814 ,777 ,800 ,811 ,000   ,013 ,056 ,015 ,907 ,970 ,004 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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X2.09 Pearson 
Correlation 

,071 ,039 ,108 ,113 ,172 -,062 ,154 ,278* 1 ,221 -,053 ,041 ,206 ,096 ,371** 

Sig. (2-
tailed) ,534 ,734 ,342 ,323 ,130 ,589 ,177 ,013   ,050 ,644 ,717 ,069 ,400 ,001 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.10 Pearson 
Correlation 

,106 ,102 ,139 ,095 ,048 ,039 ,033 ,216 ,221 1 ,084 ,162 ,307** ,156 ,419** 

Sig. (2-
tailed) ,354 ,373 ,223 ,406 ,678 ,730 ,771 ,056 ,050   ,462 ,154 ,006 ,170 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.11 Pearson 
Correlation 

,224* -,080 ,159 ,011 ,051 ,057 ,069 ,274* -,053 ,084 1 ,134 ,060 ,197 ,357** 

Sig. (2-
tailed) ,047 ,485 ,162 ,920 ,654 ,615 ,546 ,015 ,644 ,462   ,241 ,600 ,081 ,001 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.12 Pearson 
Correlation 

,211 ,219 ,183 ,198 ,311** ,164 ,049 ,013 ,041 ,162 ,134 1 ,281* ,191 ,504** 

Sig. (2-
tailed) ,061 ,052 ,106 ,080 ,005 ,150 ,671 ,907 ,717 ,154 ,241   ,012 ,092 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.13 Pearson 
Correlation 

,131 ,032 ,234* ,133 ,195 ,069 -,008 ,004 ,206 ,307** ,060 ,281* 1 ,089 ,449** 
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Sig. (2-
tailed) ,249 ,782 ,038 ,243 ,085 ,544 ,944 ,970 ,069 ,006 ,600 ,012   ,435 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.14 Pearson 
Correlation 

,359** -,042 ,298** ,122 ,106 ,183 ,330** ,324** ,096 ,156 ,197 ,191 ,089 1 ,552** 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,712 ,008 ,284 ,353 ,106 ,003 ,004 ,400 ,170 ,081 ,092 ,435   ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson 
Correlation 

,576** ,334** ,552** ,393** ,477** ,399** ,464** ,422** ,371** ,419** ,357** ,504** ,449** ,552** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000   

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Y 

Correlations 

  Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 TOTAL 

Y01 Pearson 
Correlation 1 ,507** ,424** ,165 ,291** ,282* ,034 ,226* ,237* ,297** -,044 ,443** ,320** ,627** 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,000 ,145 ,009 ,012 ,768 ,045 ,035 ,008 ,698 ,000 ,004 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y02 Pearson 
Correlation ,507** 1 ,384** ,064 ,475** ,383** ,017 ,261* ,267* ,286* -,164 ,397** ,298** ,625** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,574 ,000 ,000 ,882 ,020 ,017 ,011 ,149 ,000 ,008 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y03 Pearson 
Correlation ,424** ,384** 1 ,240* ,274* -,041 ,116 ,094 ,309** ,155 ,041 ,414** ,189 ,532** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,033 ,014 ,720 ,307 ,408 ,006 ,173 ,719 ,000 ,096 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y04 Pearson 
Correlation ,165 ,064 ,240* 1 ,206 -,120 ,232* -,037 ,008 ,138 ,102 ,350** ,293** ,389** 

Sig. (2-
tailed) ,145 ,574 ,033   ,069 ,292 ,040 ,747 ,947 ,224 ,369 ,002 ,009 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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Y05 Pearson 
Correlation ,291** ,475** ,274* ,206 1 ,295** ,144 ,213 ,238* ,429** -,010 ,304** ,232* ,611** 

Sig. (2-
tailed) ,009 ,000 ,014 ,069   ,008 ,204 ,059 ,035 ,000 ,929 ,006 ,040 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y06 Pearson 
Correlation ,282* ,383** -,041 -,120 ,295** 1 ,270* ,129 ,022 ,232* ,140 ,090 ,078 ,421** 

Sig. (2-
tailed) ,012 ,000 ,720 ,292 ,008   ,016 ,257 ,849 ,039 ,219 ,429 ,494 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y07 Pearson 
Correlation ,034 ,017 ,116 ,232* ,144 ,270* 1 ,177 ,037 ,194 ,125 ,150 ,143 ,398** 

Sig. (2-
tailed) ,768 ,882 ,307 ,040 ,204 ,016   ,118 ,744 ,086 ,271 ,187 ,210 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y08 Pearson 
Correlation ,226* ,261* ,094 -,037 ,213 ,129 ,177 1 ,291** ,450** ,282* ,150 ,086 ,501** 

Sig. (2-
tailed) ,045 ,020 ,408 ,747 ,059 ,257 ,118   ,009 ,000 ,012 ,186 ,449 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y09 Pearson 
Correlation ,237* ,267* ,309** ,008 ,238* ,022 ,037 ,291** 1 ,344** ,105 ,189 ,208 ,482** 

Sig. (2-
tailed) ,035 ,017 ,006 ,947 ,035 ,849 ,744 ,009   ,002 ,355 ,095 ,066 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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Y10 Pearson 
Correlation ,297** ,286* ,155 ,138 ,429** ,232* ,194 ,450** ,344** 1 ,258* ,356** ,095 ,633** 

Sig. (2-
tailed) ,008 ,011 ,173 ,224 ,000 ,039 ,086 ,000 ,002   ,021 ,001 ,406 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y11 Pearson 
Correlation -,044 -,164 ,041 ,102 -,010 ,140 ,125 ,282* ,105 ,258* 1 -,023 -,023 ,263* 

Sig. (2-
tailed) ,698 ,149 ,719 ,369 ,929 ,219 ,271 ,012 ,355 ,021   ,842 ,838 ,019 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y12 Pearson 
Correlation ,443** ,397** ,414** ,350** ,304** ,090 ,150 ,150 ,189 ,356** -,023 1 ,574** ,667** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,006 ,429 ,187 ,186 ,095 ,001 ,842   ,000 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y13 Pearson 
Correlation ,320** ,298** ,189 ,293** ,232* ,078 ,143 ,086 ,208 ,095 -,023 ,574** 1 ,526** 

Sig. (2-
tailed) ,004 ,008 ,096 ,009 ,040 ,494 ,210 ,449 ,066 ,406 ,838 ,000   ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson 
Correlation ,627** ,625** ,532** ,389** ,611** ,421** ,398** ,501** ,482** ,633** ,263* ,667** ,526** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000 ,000   

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 

Uji Descriptiv Statistics 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

lingkungan 
kerja 79 38,00 55,00 46,3924 3,80087 

etos kerja 79 46,00 69,00 57,8228 4,64581 

kinerja 
pegawai 79 43,00 65,00 53,7848 4,96571 

Valid N 
(listwise) 79         

 

Uji Validitas 

X1 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 TOTAL 

X1 Pearson 
Correlation 1 ,469** ,257* ,317** ,213 -,194 -,052 -,109 -,016 ,044 ,054 ,325** 
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Sig. (2-
tailed)   ,000 ,022 ,004 ,059 ,087 ,648 ,338 ,892 ,703 ,636 ,003 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2 Pearson 
Correlation ,469** 1 ,427** ,364** ,020 -,109 -,141 ,053 -,142 ,009 ,131 ,336** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,001 ,864 ,338 ,216 ,645 ,212 ,937 ,250 ,002 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X3 Pearson 
Correlation ,257* ,427** 1 ,453** ,020 -,083 ,018 -,038 ,067 ,167 ,104 ,408** 

Sig. (2-
tailed) ,022 ,000   ,000 ,864 ,466 ,877 ,741 ,559 ,142 ,363 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X4 Pearson 
Correlation ,317** ,364** ,453** 1 ,105 ,080 -,035 ,034 ,017 ,129 ,226* ,482** 

Sig. (2-
tailed) ,004 ,001 ,000   ,355 ,486 ,762 ,765 ,879 ,259 ,045 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X5 Pearson 
Correlation ,213 ,020 ,020 ,105 1 ,535** ,343** ,043 ,302** ,265* ,336** ,643** 

Sig. (2-
tailed) ,059 ,864 ,864 ,355   ,000 ,002 ,709 ,007 ,018 ,002 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X6 Pearson 
Correlation -,194 -,109 -,083 ,080 ,535** 1 ,391** ,032 ,120 ,053 ,348** ,460** 
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Sig. (2-
tailed) ,087 ,338 ,466 ,486 ,000   ,000 ,777 ,293 ,641 ,002 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X7 Pearson 
Correlation -,052 -,141 ,018 -,035 ,343** ,391** 1 ,186 ,258* ,374** ,229* ,507** 

Sig. (2-
tailed) ,648 ,216 ,877 ,762 ,002 ,000   ,100 ,022 ,001 ,043 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X8 Pearson 
Correlation -,109 ,053 -,038 ,034 ,043 ,032 ,186 1 ,340** ,176 -,015 ,327** 

Sig. (2-
tailed) ,338 ,645 ,741 ,765 ,709 ,777 ,100   ,002 ,121 ,897 ,003 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X9 Pearson 
Correlation -,016 -,142 ,067 ,017 ,302** ,120 ,258* ,340** 1 ,369** ,230* ,519** 

Sig. (2-
tailed) ,892 ,212 ,559 ,879 ,007 ,293 ,022 ,002   ,001 ,041 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X10 Pearson 
Correlation ,044 ,009 ,167 ,129 ,265* ,053 ,374** ,176 ,369** 1 ,438** ,598** 

Sig. (2-
tailed) ,703 ,937 ,142 ,259 ,018 ,641 ,001 ,121 ,001   ,000 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X11 Pearson 
Correlation ,054 ,131 ,104 ,226* ,336** ,348** ,229* -,015 ,230* ,438** 1 ,612** 



 

154 

 

Sig. (2-
tailed) ,636 ,250 ,363 ,045 ,002 ,002 ,043 ,897 ,041 ,000   ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson 
Correlation ,325** ,336** ,408** ,482** ,643** ,460** ,507** ,327** ,519** ,598** ,612** 1 

Sig. (2-
tailed) ,003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000   

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

X2 

Correlations 

  X2.01 X2.02 X2.03 X2.04 X2.05 X2.06 X2.07 X2.08 X2.09 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 TOTAL 

X2.01 Pearson 
Correlation 

1 ,171 ,341** ,048 ,272* ,145 ,289** ,336** ,071 ,106 ,224* ,211 ,131 ,359** ,576** 

Sig. (2-
tailed)   ,131 ,002 ,673 ,015 ,201 ,010 ,002 ,534 ,354 ,047 ,061 ,249 ,001 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.02 Pearson 
Correlation 

,171 1 ,216 ,023 ,104 ,382** ,004 -,102 ,039 ,102 -,080 ,219 ,032 -,042 ,334** 

Sig. (2-
tailed) ,131   ,056 ,841 ,360 ,001 ,973 ,371 ,734 ,373 ,485 ,052 ,782 ,712 ,003 
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N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.03 Pearson 
Correlation 

,341** ,216 1 ,299** ,225* ,061 ,187 ,027 ,108 ,139 ,159 ,183 ,234* ,298** ,552** 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,056   ,007 ,046 ,595 ,099 ,814 ,342 ,223 ,162 ,106 ,038 ,008 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.04 Pearson 
Correlation 

,048 ,023 ,299** 1 ,321** ,064 ,114 -,032 ,113 ,095 ,011 ,198 ,133 ,122 ,393** 

Sig. (2-
tailed) ,673 ,841 ,007   ,004 ,576 ,319 ,777 ,323 ,406 ,920 ,080 ,243 ,284 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.05 Pearson 
Correlation 

,272* ,104 ,225* ,321** 1 ,182 ,091 -,029 ,172 ,048 ,051 ,311** ,195 ,106 ,477** 

Sig. (2-
tailed) ,015 ,360 ,046 ,004   ,108 ,423 ,800 ,130 ,678 ,654 ,005 ,085 ,353 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.06 Pearson 
Correlation 

,145 ,382** ,061 ,064 ,182 1 ,153 -,027 -,062 ,039 ,057 ,164 ,069 ,183 ,399** 

Sig. (2-
tailed) ,201 ,001 ,595 ,576 ,108   ,179 ,811 ,589 ,730 ,615 ,150 ,544 ,106 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.07 Pearson 
Correlation 

,289** ,004 ,187 ,114 ,091 ,153 1 ,412** ,154 ,033 ,069 ,049 -,008 ,330** ,464** 

Sig. (2-
tailed) ,010 ,973 ,099 ,319 ,423 ,179   ,000 ,177 ,771 ,546 ,671 ,944 ,003 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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X2.08 Pearson 
Correlation 

,336** -,102 ,027 -,032 -,029 -,027 ,412** 1 ,278* ,216 ,274* ,013 ,004 ,324** ,422** 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,371 ,814 ,777 ,800 ,811 ,000   ,013 ,056 ,015 ,907 ,970 ,004 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.09 Pearson 
Correlation 

,071 ,039 ,108 ,113 ,172 -,062 ,154 ,278* 1 ,221 -,053 ,041 ,206 ,096 ,371** 

Sig. (2-
tailed) ,534 ,734 ,342 ,323 ,130 ,589 ,177 ,013   ,050 ,644 ,717 ,069 ,400 ,001 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.10 Pearson 
Correlation 

,106 ,102 ,139 ,095 ,048 ,039 ,033 ,216 ,221 1 ,084 ,162 ,307** ,156 ,419** 

Sig. (2-
tailed) ,354 ,373 ,223 ,406 ,678 ,730 ,771 ,056 ,050   ,462 ,154 ,006 ,170 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.11 Pearson 
Correlation 

,224* -,080 ,159 ,011 ,051 ,057 ,069 ,274* -,053 ,084 1 ,134 ,060 ,197 ,357** 

Sig. (2-
tailed) ,047 ,485 ,162 ,920 ,654 ,615 ,546 ,015 ,644 ,462   ,241 ,600 ,081 ,001 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.12 Pearson 
Correlation 

,211 ,219 ,183 ,198 ,311** ,164 ,049 ,013 ,041 ,162 ,134 1 ,281* ,191 ,504** 

Sig. (2-
tailed) ,061 ,052 ,106 ,080 ,005 ,150 ,671 ,907 ,717 ,154 ,241   ,012 ,092 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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X2.13 Pearson 
Correlation 

,131 ,032 ,234* ,133 ,195 ,069 -,008 ,004 ,206 ,307** ,060 ,281* 1 ,089 ,449** 

Sig. (2-
tailed) ,249 ,782 ,038 ,243 ,085 ,544 ,944 ,970 ,069 ,006 ,600 ,012   ,435 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

X2.14 Pearson 
Correlation 

,359** -,042 ,298** ,122 ,106 ,183 ,330** ,324** ,096 ,156 ,197 ,191 ,089 1 ,552** 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,712 ,008 ,284 ,353 ,106 ,003 ,004 ,400 ,170 ,081 ,092 ,435   ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson 
Correlation 

,576** ,334** ,552** ,393** ,477** ,399** ,464** ,422** ,371** ,419** ,357** ,504** ,449** ,552** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000   

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Y 

Correlations 

  Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 TOTAL 
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Y01 Pearson 
Correlation 1 ,507** ,424** ,165 ,291** ,282* ,034 ,226* ,237* ,297** 

-
,044 

,443** ,320** ,627** 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,000 ,145 ,009 ,012 ,768 ,045 ,035 ,008 ,698 ,000 ,004 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y02 Pearson 
Correlation ,507** 1 ,384** ,064 ,475** ,383** ,017 ,261* ,267* ,286* 

-
,164 

,397** ,298** ,625** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,574 ,000 ,000 ,882 ,020 ,017 ,011 ,149 ,000 ,008 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y03 Pearson 
Correlation ,424** ,384** 1 ,240* ,274* -,041 ,116 ,094 ,309** ,155 ,041 ,414** ,189 ,532** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,033 ,014 ,720 ,307 ,408 ,006 ,173 ,719 ,000 ,096 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y04 Pearson 
Correlation ,165 ,064 ,240* 1 ,206 -,120 ,232* -,037 ,008 ,138 ,102 ,350** ,293** ,389** 

Sig. (2-
tailed) ,145 ,574 ,033   ,069 ,292 ,040 ,747 ,947 ,224 ,369 ,002 ,009 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y05 Pearson 
Correlation ,291** ,475** ,274* ,206 1 ,295** ,144 ,213 ,238* ,429** 

-
,010 

,304** ,232* ,611** 

Sig. (2-
tailed) ,009 ,000 ,014 ,069   ,008 ,204 ,059 ,035 ,000 ,929 ,006 ,040 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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Y06 Pearson 
Correlation ,282* ,383** -,041 -,120 ,295** 1 ,270* ,129 ,022 ,232* ,140 ,090 ,078 ,421** 

Sig. (2-
tailed) ,012 ,000 ,720 ,292 ,008   ,016 ,257 ,849 ,039 ,219 ,429 ,494 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y07 Pearson 
Correlation ,034 ,017 ,116 ,232* ,144 ,270* 1 ,177 ,037 ,194 ,125 ,150 ,143 ,398** 

Sig. (2-
tailed) ,768 ,882 ,307 ,040 ,204 ,016   ,118 ,744 ,086 ,271 ,187 ,210 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y08 Pearson 
Correlation ,226* ,261* ,094 -,037 ,213 ,129 ,177 1 ,291** ,450** ,282* ,150 ,086 ,501** 

Sig. (2-
tailed) ,045 ,020 ,408 ,747 ,059 ,257 ,118   ,009 ,000 ,012 ,186 ,449 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y09 Pearson 
Correlation ,237* ,267* ,309** ,008 ,238* ,022 ,037 ,291** 1 ,344** ,105 ,189 ,208 ,482** 

Sig. (2-
tailed) ,035 ,017 ,006 ,947 ,035 ,849 ,744 ,009   ,002 ,355 ,095 ,066 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y10 Pearson 
Correlation ,297** ,286* ,155 ,138 ,429** ,232* ,194 ,450** ,344** 1 ,258* ,356** ,095 ,633** 

Sig. (2-
tailed) ,008 ,011 ,173 ,224 ,000 ,039 ,086 ,000 ,002   ,021 ,001 ,406 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
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Y11 Pearson 
Correlation -,044 -,164 ,041 ,102 -,010 ,140 ,125 ,282* ,105 ,258* 1 -,023 -,023 ,263* 

Sig. (2-
tailed) ,698 ,149 ,719 ,369 ,929 ,219 ,271 ,012 ,355 ,021   ,842 ,838 ,019 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y12 Pearson 
Correlation ,443** ,397** ,414** ,350** ,304** ,090 ,150 ,150 ,189 ,356** 

-
,023 

1 ,574** ,667** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,006 ,429 ,187 ,186 ,095 ,001 ,842   ,000 ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

Y13 Pearson 
Correlation ,320** ,298** ,189 ,293** ,232* ,078 ,143 ,086 ,208 ,095 

-
,023 

,574** 1 ,526** 

Sig. (2-
tailed) ,004 ,008 ,096 ,009 ,040 ,494 ,210 ,449 ,066 ,406 ,838 ,000   ,000 

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

TOTAL Pearson 
Correlation ,627** ,625** ,532** ,389** ,611** ,421** ,398** ,501** ,482** ,633** ,263* ,667** ,526** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000 ,000   

N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,668 11 

 

X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,688 14 

 

Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,768 13 

 

 

 



 

162 

 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean 
,0000000 

Std. Deviation 
2,83710734 

Most Extreme Differences Absolute 
,092 

Positive ,046 

Negative -,092 

Test Statistic ,092 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,094c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-1,115 4,398   -,254 ,801     

LINGKUNGAN 
KERJA ,601 ,116 ,460 5,191 ,000 ,547 1,830 

ETOS KERJA 
,467 ,095 ,437 4,930 ,000 ,547 1,830 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
-1,115 4,398   -,254 ,801 

LINGKUNGAN 
KERJA 

,601 ,116 ,460 5,191 ,000 

ETOS KERJA 
,467 ,095 ,437 4,930 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
7,624 4,698   1,623 ,109 

LINGKUNGAN 
KERJA ,986 ,098 ,754 10,086 ,000 

ETOS KERJA 
,798 ,081 ,747 9,856 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
1295,506 2 647,753 78,411 ,000b 

Residual 627,836 76 8,261     

Total 1923,342 78       

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

b. Predictors: (Constant), ETOS KERJA, LINGKUNGAN KERJA 

 

Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
,821a ,674 ,665 2,87420 

a. Predictors: (Constant), ETOS KERJA, LINGKUNGAN KERJA 
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Lampiran 5 

Dokumentasi  
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